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Jual beli barang rongsokan merupakan kegiatan menjual kembali barang yang sudah 

rusak dan sudah tidak dapat diambil manfaatnya lagi, seperti jual beli barang rongsokan 

yang terdapat di Kota Banda Aceh, praktik Jual beli barang rongsokan yang dilakukan 

oleh pengumpul dan pihak agen barang rongsokan menggunakan sistem borongan 

dengan cara pihak pemulung membawa barang rongsokan yang dimasukkan ke dalam 

karung kemudian di taksir. Sistem jual beli barang rongsokan secara umum dengan 

kondisi barang rongsokan sudah dalam keadaan telah diklasifikasikan, kemudian 

ditimbang dan ditentukan harganya. Rumusan masalah yang dikemukakan adalah 

Bagaimanakah praktik jual beli barang rongsokan yang dilakukan oleh pengumpul dan 

pihak agen barang rongsokan di Kota Banda Aceh, Apakah praktik jual beli barang 

rongsokan yang dilakukan oleh pengumpul dan pihak agen barang rongsokan 

mengandung unsur gharar. Penelitian ini merupakan studi normatif empiris terhadap 

proses jual beli barang rongsokan. Dari jenis penelitiannya penulis mengkategorikan 

penelitian ini sebagai deskriptif analisis karena peneliti memaparkan data yang 

diperoleh dari lokasi penelitian secara faktual. Analisis data dilakukan dengan tahapan 

klasifikasi data, penilaian data, dan interprestasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa praktik transaksi jual beli barang rongsokan yang dilakukan para penampung 

barang rongsokan di Gampong Jawa Kota Banda Aceh memiliki klasifikasi barang 

rongsokan yang akan dibeli sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh pengepul, 

dan menggunakan timbangan pada saat menakar objek jual beli atau barang rongsokan. 

Dan Praktik jual beli barang rongsokan yang dilakukan oleh pengumpul dan pihak agen 

barang rongsokan di Kota Banda Aceh mengandung unsur gharar, karena pada salah 

satu pengumpul yang melaksanakan praktik jual beli tidak menggunakan alat 

timbangan yang jelas hanya menggunakan perkiraan yang tidak memenuhi standar. 

Bahwa proses jual beli barang rongsokan di Gampong Jawa Kota Banda Aceh terdapat 

keberadaan unsur gharar, kecurangan dan keraguan dalam hal taksiran berat timbangan 

dan harga yang diberikan pada saat transaksi jual beli dilakukan. 
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TRANSLITERASI 

 

Keputusan Bersama Menteri  Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987- Nomor: 0543b/U/1987 

 
1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Nama 

 Alῑf tidak ا

dilamb

angkan 

tidak 

dilamban

gkan 

 țā’ Ț te (dengan ط

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan ظ Bā‟ B Be ب

titik di 

bawah)  

 ain „ koma„ ع Tā‟ T Te ت

terbalik (di 

atas)  

 Śa‟ Ś es ث

(dengan 

titik di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā‟ Fā‟ Ef ؼ Jῑm J Je ج

 Hā‟ ḥ ha ح

(dengan 

titik di 

 Qāf Q Ki ؽ
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bawah) 

 Kāf K Ka ؾ Khā‟ Kh ka dan ha خ

 Lām L El ؿ Dāl D De د

 Żal Ż zet ذ

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em ـ

 Nūn N En ف Rā‟ R Er ر

 Wau W We ك Zai Z Zet ز

 Hā‟ H Ha ق Sῑn S Es س

Hamz ء Syῑn Sy es dan ye ش

ah 

„ Apostrof 

 Șād Ș es ص

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Yā‟ Y Ye ي

 Ḍad ḍ de ض

(dengan 

titik di 

bawah) 

    

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  fatḥah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  ḍammah U U 

 

 



 
 

xi 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

... ٌْ ََ  fatḥah dan yā‟ Ai a dan i 

وْ ... ََ  fatḥah dan wāu Au a dan u 

Contoh: 

 kataba - كَتَبََ

      fa„ala - فػَعَلََ

   żukira - ذكُِرََ

  yażhabu - يَذْىَبَُ

    su‟ila - سُئِلََ

   kaifa - كَيْفََ

 haul - ىَوْؿََ

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

ا... ََ ي... ََ  fatḥah dan alῑf 

atau yā‟ 

Ā a dan garis di 

atas 

... ٌْ  Kasrah dan yā‟ ῑ i dang aris di 

atas 

...وْ  َُ  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

  qāla - قاَؿََ

 ramā -  رَمَى 

   qῑla - قِيْلََ 

 yaqūlu - يػَقُوْؿَُ 
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4. Tā’ marbūțah 

Transliterasi untuk tā‟marbūțah ada dua: 

1. Tā‟ marbūțah hidup 

tā‟ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah „t‟. 

2. Tā‟ marbūțah mati 

tā‟ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah „h‟. 

3. Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā‟ marbūțah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

 Contoh: 

 rauḍ ah al-ațfāl -  رَكْضَةُاْلَأطْفَاَؿَِ

- rauḍ atul ațfāl 

 al-Madῑnah al-Munawwarah - الَْمَدِيػْنَةُاَلْمُنػَوَّرةََُ

   - aL-Madῑnatul-Munawwarah 

 țalḥah - طلَْحَةَُ

 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh: 

 rabbanā -  رَبػَّنَا

 nazzala - نػَزَّؿ

 al-birr - البِرَ

 al-ḥajj - الحجَّ

 nu„ „ima - نػُعِّمََ



 
 

xiii 

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ( ال), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyyahi maupunhuruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

 Contoh: 

        ar-rajulu -     ارّجُلَُ 

 as-sayyidatu -    اسَيِّدَةَُ  

   asy-syamsu -    اشََْسَُ 

 al-qalamu -       القَلَمَُ 

   al-badῑ„u -      البَدِيْعَُ 

 al-jalālu -     الَخلَاؿَُ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

  ta‟ khużūna -  تَََخُذُكْفََ

 ‟an-nau -    النػَّوْء

 syai‟un -    شَيْئ

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn -  كَإنََّّللهَلََوَُخَيػْراُلرَّازقِػَيََْ

    - Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

زَافََ لَوَالْمِيػْ  Fa auf al-kaila wa al-mῑzān -  فأَكْفػُوْاالْكَيػْ

  - Fa auful-kaila wal- mῑzān 

 Ibrāhῑm al-Khalῑl -   إبػْرَاىَيْمَُالْخلَِيْل

  - Ibrāhῑmul-Khalῑl 

 Bismillāhi majrahā wa mursāh - بِسْمَِاِللهَمََْرَاىَاكَمُرْسَاَىَا

  Wa lillāhi „ala an-nāsi ḥijju al-baiti -       كَلِلهَعَلَىَالنّاَسَِحِجرَالْبػَيْت

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasul - كًمًاَمَُُمّدٌَإلاَّرَسُوْؿٌَ

َأكّلَضَبػَيْتٍَكًَضِعََللنَّاَسَِ  Inna awwala baitin wuḍ i„a linnāsi - إِفَّ
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ةََمُبَاَركََةًَ  lallażῑ bibakkata mubārakkan - للَّذِيَببَِكَّ

  Syahru Ramaḍān al-lażi unzila -        شَهْرُرَمَضَافََالَذِيَأنْزؿََِفِيْوَِالْقُرْأفَُ

  fῑh al-  Qur‟ānu 

                                              - Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila  

  fῑhil  qur‟ānu 

 Wa laqad ra‟āhu bil-ufuq al-mubῑn -  كَلَقَدْرَاهََُبَِِلأفُُقَِالْمُبِيَِْ

         - Wa laqad ra‟āhu bil-ufuqil-mubῑni 

َالْعَاَلَمِيََْالحَْمْدَُ لِلهَرَبِّ   - Alhamdu lillāhi rabbi al-„ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb-   نَصْرٌمِنََاِللهَكَفػْتَحٌَقَريِْبٌَ

عًا يػْ  Lillāhi al-amru jamῑ„an-  لِلهَالأمْرَُجََِ

َشَيْءٍَعَلِيْمٌَ  Wallāha bikulli syai„in „alῑm-  كَاللهَُبِكُلِّ

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

     Catatan: 

         Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

 Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 
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3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A.    Latar Belakang Masalah 

Pemahaman muamalah adalah aturan-aturan Allah yang mengatur 

tentang hubungan manusia dengan manusia yang lain dalam usaha untuk 

mendapatkan alat-alat keperluan jasmaniah dengan cara yang paling baik. 

Sejalan dengan dua pandangan tersebut, ad-Dimyati menjelaskan konsep 

mu‟amalah seperti aktifitas untuk menghasilkan duniawi menyebabkan 

keberhasilan ukhrawi.
1
 

Islam memberikan ketentuan-ketentuan atau kaidah-kaidah muamalah 

yang harus ditaati yang dituangkan dalam Al-Qur‟an dan as-Sunnah. Muamalah 

secara bahasa berarti pergaulan atau hubungan antar manusia. Sedangkan 

menurut istilah, muamalah adalah aturan Allah Swt yang mengatur hubungan 

manusia dengan manusia lainnya dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat 

keperluan jasmaninya dengan cara yang paling baik.
2
  

Penjabaran dibidang muamalah biasanya bersifat general (mujmal), 

sehingga memungkinkan untuk dilakukan interpretasi atau bahkan reaktualisasi 

sesuai dengan tuntutan sosial dan dinamika zaman atas dasar kemaslahatan 

umum. Pada dasarnya segala macam kegiatan muamalah  

Al-bai menurut etimologi dapat diartikan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Menurut bahasa (al-bai‟) adalah tukar menukar secara 

mutlak.
3
 Sedangkan menurut syara‟, (al- bai‟) adalah suatu perjanjian tukar 

menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela diatara kedua 

                                                             
 1

Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), hlm. 88-89 
2
Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Yogyakarta: UII Press, 2000), 

hlm. 11. 
3
Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu‟amalat (Hukum Perdata Islam 

(Yokyakarta: UII Press, 2000), hlm. 15-16 
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belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya 

sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah disepakati dan dibenarkan 

syara‟
4
, hal ini disebutkan sebagai jual beli. Ketentuan yang telah dibenarkan 

syara‟ maksudnya ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan 

lain-lain yang ada kaitanya dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan 

rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara‟, maka 

praktik jual beli tersebut tidak sah. Ajaran Islam memberikan pedoman terhadap 

pelaksanaan jual beli agar sesama manusia saling membantu dalam suatu 

kebaikan dan melarang tolong-menolong dalam berbuat dosa.
5
 

Jual beli yang baik (al-bay‟ al-shahih)  menurut hukum Islam harus 

sesuai dengan rukun dan syarat, seperti adanya penjual, pembeli,  kesepakatan 

pembeli, barang dan harga yang bertujuan untuk kemaslahatan bersama. 

Terdapat beberapa beberapa metode dalam jual beli salah satunya metode 

dengan menggunakan sistem borongan atau (ball‟). Sistem ball‟ (borongan) 

merupakan sistem jual beli yang digunakan oleh penjual untuk menjual 

barangnya dalam jumlah yang lebih besar. Mekanisme yang digunakan untuk 

menentukan jumlah dan keadaan barang praktik jual beli ball‟ (borongan) 

menggunakan sistem taksiran. Sementara, dalam jual beli dengan sistem ball‟, 

objek dalam transaksi jual beli tersebut tidak menggunakan ukuran timbangan 

atau takaran yang jelas, sehingga dalam praktiknya berpotensi terjadi transaksi 

gharar (tipu daya) di dalamnya. Dalam konteks jual beli, praktik gharar berarti 

semua jual beli yang mengandung ketidakjelasan. Semua jual beli yang 

mengandung ketidakjelasan, tidak dapat dipastikan jumlah dan ukurannya atau 

tidak mungkin diserah terimakan. Jual beli yang dilarang dalam islam salah 

satunya jual beli yang mengandung unsur gharar seperti jual beli barang 

rongsokan yang menggunakan sistem borongan menjual barang dalam jumlah 

                                                             
4
Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 173. 

5
Anna Dwi Cahyani, “Jual Beli Bawang Merah Dengan Sistem Tebasan di Desa 

Sidapurna Kecamatan Dukuh Turi Tegal (Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam)”, skripsi 

(Yogyakarta: Fak. Syari‟ah UIN Sunankalijaga, 2010). 
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yang lebih besar dan tidak dapat diketahui bagaimana keadaan barang di dalam 

karung tersebut karena bisa jadi barang tersebut ditimbun dengan benda lainnya, 

karena jual beli yang mengandung unsur gharar dapat merugikan orang lain. 

Larangan melaksanakan  jual-beli yang terdapat unsur gharar, seperti 

yang dijelaskan dalam (QS.Al-Baqarah [2]: 188). 

 

نكَُى ثيَُۡكَُى ثِ  وَلَ  طِمِ تأَۡكُهىُٓاْ أيَۡىََٰ لِ  ٱنۡحُكَّبوِ وَتدُۡنىُاْ ثِهَبٓ إنًَِ  ٱنۡجََٰ ٍۡ أيَۡىََٰ ثۡىِ ثِ  ٱنَُّبسِ نِتأَۡكُهىُاْ فسَِيقٗب يِّ  ٱلِۡۡ

 ٌَ ى ًُ   ٨١١وَأََتىُۡ تعَۡهَ

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang  bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 

dosa, padahal kamu mengetahui. (QS. Al-Baqarah [2] :188)
 6

 

 

Selanjutnya melalui hadist Nabi Muhammad Saw, juga menerangkan 

bahwa prakktik jual beli secara gharar sangat dibenci dalam Islam, sebagaimana 

hadistnya sebagai berikut: 

َُعَلَيْوَِكَسَلَّمََعَنَْ َصَلَّىَاللََّّ بػَيْعَِالحَْصَاةَِكَعَنَْبػَيْعَِالْغَرَرََِنػَهَىَرَسُوؿَُاللََِّّ  
Artinya: Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melarang jual beli al-

hashah (dengan melempar batu) dan jual beli gharar. (HR Muslim)
7
 

Ayat Al-qur‟an di atas menerangkan tentang adanya larangan memakan 

harta dengan cara yang batil serta kebolehan melakukan kegiatan perniagaan 

diantaranya adalah praktik jual beli dengan syarat suka rela dan saling ridho 

diantara kedua pihak yang melakukan transaksi jual beli. 

Jual beli barang rongsokan yaitu memperjualbelikan kembali barang 

yang sudah rusak dan sudah tidak dapat diambil manfaatnya lagi, seperti jual 

beli barang rongsokan yang terdapat di Kota Banda Aceh. Jual beli barang 

rongsokan yang dilakukan oleh warga salah satunya menggunakan sistem 

borongan, sistem borongan yaitu pemulung membawa barang rongsokan dalam 

                                                             
6
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Cordoba Special For Muslimah (Bandung: PT 

Cordoba International Indonesia 2018),.hlm, 29 
7
Imam Abil Husain Muslim bin Al Hujjaj al Qusyairi an Naisaburiy, Shahih Muslim, 

Juz IX, Bairut : Darul Kitab al „Immiyyah, 1995, hlm. 133. 
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karung kemudian di taksir. Hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu 

pemilik tempat jual beli barang rongsokan yaitu Rynus warga gampong Jawa, 

Kecamatan Keudah. Proses transaksi jual beli barang rongsokan yang dilakukan 

oleh Rynus ketika ada yang menjual barang rongsokan ketempatnya 

menggunakan dua sistem yaitu dengan sistem borongan dan sistem jual beli 

kiloan. Jual beli dengan sistem borongan yaitu dengan cara ditaksir tanpa 

menggunakan timbangan, sedangkan jual beli secara kiloan barang tersebut 

terlebih dahulu ditimbang. 

Jual beli barang rongsokan yang dilakukan oleh warga Kecamatan 

Keudah terdapat dua jenis transaksi yakni sistem borongan dan sistem jual beli 

secara umum (kiloan). Sistem borongan yaitu pemulung membawa barang 

rongsokan dalam karung, di dalam karung tersebut terdapat botol-botol, kardus,  

kaleng, plastik, alat-alat rumah tangga, kertas, seng, dan lain-lain yang 

dihargakan sama yaitu harga per karungnya Rp 5.000 atau lebih. Padahal barang 

rongsokan tersebut jika dijual secara terpisah mempunyai nilai jual yang 

berbeda dan lebih tinggi misalnya harga satu kilogram kardus Rp 1.700, alat-alat 

rumah tangga (seperti panci) Rp 15.000. Adapun yang kedua adalah sistem jual 

beli barang rongsokan secara umum (kiloan) yaitu pemulung membawa barang 

rongsokan sudah dalam keadaan telah diklasifikasikan, dan kemudian ditimbang 

dan ditentukan harganya. 

Praktek jual beli barang rongsokan terdapat dua jenis transaksi yakni 

sistem jual beli secara kiloan antara penjual atau pengepul dan sistem jual beli 

atau tukar menukar. Sistem jual beli barang rongsokan secara umum dengan 

kondisi barang rongsokan sudah dalam keadaan telah diklasifikasikan, kemudian 

ditimbang dan ditentukan harganya.  

Dari pernyataan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengkaji masalah 

tersebut secara mendalam ke dalam skripsi yang berjudul “PROSES JUAL 

BELI BARANG RONGSOKAN DI TINJAU MENURUT FIQH 

MUAMALAH (Kajian Terhadap Keberadaan Unsur Gharar)”. 
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B.   Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah praktik jual beli barang rongsokan yang dilakukan oleh 

pengumpul dan pihak agen barang rongsokan di Kota Banda Aceh? 

2. Apakah praktik jual beli barang rongsokan yang dilakukan oleh 

pengumpul dan pihak agen barang rongsokan mengandung unsur 

gharar? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penulisan karya 

ilmiah ini adalah:  

1. Untuk mengetahui bentuk praktik jual beli barang rongsokan yang 

dilakukan oleh pengumpul dan pihak agen barang rongsokan di Kota 

Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui bentuk praktik jual beli barang rongsokan yang 

dilakukan oleh pengumpul dan pihak agen barang rongsokan 

mengandung unsur gharar. 

 

D.  Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari multitafsir dan kesalahpahaman dalam memahami 

kata kunci dalam karya ilmiah ini, maka diperlukan suatu penjelasan terhadap 

beberapa istilah terdapat pada judul sebagai definisi operasional penelitian, 

yaitu: 

1. Proses Jual Beli  

Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi jual beli 

menjadi dua macam yaitu jual beli yang sah dan jual beli yang tidak sah. Jual 

beli yang sah adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syara‟ baik rukun 
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maupun syaratnya, sedangkan jual beli yang tidak sah adalah jual beli yang tidak 

memenuhi salah satu syarat maupun rukunnya. Sehingga jual beli itu menjadi 

rusak (fasid) atau batal. Menurut jumhur fasid atau batal merupakan arti yang 

sama.
8
 

Semua hal yang diperintahkan oleh syariat dan dibolehkannya 

mengandung keadilan, kebaikan, kemaslahatan, dan kemanfaatan. Sedangkan 

segala sesuatu yang dilarang syariat mengandung kebalikannya. Dari berbagai 

jenis muamalah dan berbagai macam perdagangan, hukum asalnya adalah boleh 

dan halal. Maka tidak ada sesuatu pun yang dapat mencegah dan 

mengharamkannya kecuali sesuatu yang telah dijlaskan oleh syara‟ mengenai 

pencegahan dan pengharamannya.
9
 

Jual beli yang benar dan yang memenuhi semua persyaratannya. Hal itu 

dikembalikan pada adanya saling kerelaan antara kedua belah pihak yang 

melakukan akad yang ditentukan dengan syara‟. Yaitu sesuatu yang menjadikan 

sah nya jual beli baik dari kalimat yang digunakan dan cara melakukannya yang 

bertujuan untuk memperjelas aqad dan menunjukkan adanya kejujuran dan 

keadilan. Karena adanya dua hal yang diperjual belikan harus dapat diketahui 

sebab jika tidak diketahui maka tidak ada keadilan. 

Jadi menurut saya proses jual beli adalah merupakan suatu akad, dan 

dipandang sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. 

2. Barang Rongsokan 

Barang adalah setiap benda baik berwujud maupun tidak berwujud, baik 

bergerak maupun tidak bergerak, dapat dihabiskan maupun tidak dapat 

dihabiskan, yang dapat untuk diperdagangkan, dipakai, dipergunakan, atau 

dimanfaatkan oleh konsumen. 

                                                             
8
Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 91. 

9
Syekh Adurrahman As-Sa‟di dkk, Fiqh Jual Beli (Panduan Praktis Bisnis Syariah) 

(Jakarta: Senayan Publishing, 2008), hlm. 264. 
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Rongsokan adalah sesuatu yang tertinggal sabagai sisa (yang telah rusak, 

terbakar, tidak dipakai lagi, dan sebagainya).
10

 

Namun barang rongsokan yang saya maksudkan disini adalah barang 

rongsokan yang langsung di jual ketempat penampungan. 

3. Fiqh Muamalah 

   Menurut terminologi, fiqh pada mulanya berarti aqidah, akhlak, 

maupun ibadah sama dengan arti syari‟ah islamiyah. Namun, pada 

perkembangan selanjutnya, fiqh diartikan sabagai bagian dari syariah islamiyah, 

yaitu pengetahuan tentang hukum syari‟ah islamiyah yang berkaitan dengan 

perbuatan manusia yang telah dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-

dalil yang terinci.
11

 

 Secara bahasa Muamalah berasal dari kata amala yu‟amilu yang artinya 

bertindak, saling berbuat, dan saling mengamalkan. Sedangkan menurut istilah 

Muamalah adalah tukar menukar barang atau sesuatu yang memberi manfaat 

dengan cara yang ditentukan.
12

 Muamalah juga dapat diartikan sebagai segala 

aturan agama yang mengatur hubungan antara sesama manusia, dan antara 

manusia dan alam sekitarnya tanpa memandang perbedaan. 

 Muamalah menurut golongan Syafi‟i adalah bagian fiqh untuk urusan-

urusan keduniaan selain perkawinan dan hukuman, yaitu hukum-hukum yang 

mengatur hubungan manusia sesama manusia dan alam sekitarnya untuk 

memperoleh kebutuhan hidupnya.  

 Fiqh Muamalah ialah pengetahuan ketentuan-ketentuan hukum tentang 

usha-usaha memperoleh dan mengembangkan harta, jual beli, hutang piutang 

dan jasa penitipan  diantara anggota-anggota masyarakat sesuai keperluan 

mereka, yang dapat dipahami dan dalil-dalil syara‟ yang terinci. Dalam fiqh 

                                                             
 10

Ibid. 

 
11

Ahmad Munawiwir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka 

Progresif,1997), hlm. 1068. 

 12
Racmad Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: PustakaSetia, 2001), hlm. 14. 
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muamalah juga membahas tentang jual beli yang mengandung unsur gharar. 

Unsur gharar adalah hal ketidaktahuan terhadap akibat suatu perkara, 

kejadian/peristiwa dalam transaksi perdagangan atau jual beli, atau 

ketidakjelasan antara baik dengan buruknya. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka penting dibuat dalam setiap karya ilmiah termasuk skripsi 

untuk pemetaan dan pendataan terhadap temuan dari riset-riset yang telah 

dilakukan sebelumnya untuk menghindari duplikasi dan plagiasi sehingga 

otentisitas penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

Dalam tulisan ini penulis meriset penelitian yang telah dilakukan yang 

berhubungan dengan objek kajian tentang jual beli barang rongsokan. Secara 

spesifik penulis telah merumuskan variabel penelitian dalam bentuk judul 

“Proses jual beli barang rongsokan di tinjau menurut fiqh muamalah”. Berikut 

ini penulis paparkan penelitian penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan 

penulis jelaskan perbedaan antara penelitian ini dan penelitian-penelitian lainnya 

yaitu sebagai berikut: 

Pertama, “Praktik Jual Beli Barang Rongsokan Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus di UD. Wijaya Mandiri Desa Kaliori Kecamatan Kalibagor 

Kabupaten Banyumas)”, yang ditulis oleh Hanan Umi Faijah pada tahun 2016. 

Hasil dari analisis dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli barang rongsokan 

di UD. Wijaya Mandiri Desa Kaliori Kecamatan Kalibagor Kabupaten 

Banyumas dan pandangan hukum Islam terhadap praktek jual beli barang 

rongsokan tersebut. Jual beli barang rongsokan yang dilakukan oleh UD Wijaya 

Mandiri Desa Kaliori terdapat dua jenis yakni dengan sistem borongan dan 

sistem jual beli barang rongsokan secara umum (kiloan). 

Sistem borongan yaitu pemulung membawa barang rongsokan dalam 

karung, Sistem jual beli barang rongsokan secara umum yaitu pemulung 

membawa barang rongsokan sudah dalam keadaan telah diklasifikasikan, dan 

kemudian ditimbang. Sistem jual beli barang rongsokan pada umumnya di UD 
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Wijaya Mandiri telah memenuhi rukun dan syarat jual beli, maka jual beli 

barang rongsokan dengan sistem jual beli barang rongsokan pada umumnya sah 

menurut hukum Islam. Sistem jual beli barang rongsokan dengan sistem 

borongan terjadi pertentangan di kalangan Ulama. Ulama mazhab telah sepakat 

bahwa jual beli yang mengandung unsur spekulasi ini dilarang, sebab tidak 

memenuhi salah satu persyaratan jual beli, yaitu harus diketahui objeknya.
13

 

Kedua, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Hp Bekas 

(Studi di Pertokoan Komplek Stasiun Purwokerto Timur)”, yang ditulis oleh 

Yuli Haryati pada tahun 2015. Hasil dari analisis dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan jual beli Hp bekas perspektif hukum Islam. Bahwa Praktik 

pelaksanaan jual beli Hp bekas di Stasiun Purwokerto Timur sama seperti jual 

beli pada umumnya, hukum yang diakibatkan dari praktik jual beli HP bekas di 

Stasiun Purwokerto Timur dengan adanya pengaduan dari pembeli dan pihak 

penjual mengingkari pada masa khiyar yaitu penjual yang mengenakan 

penambahan biaya perbaikan kepada pembeli yang mengkomplain pada masa 

garansi atau khiyar maka hukum jual beli tersebut menjadi fasid. Akad yang 

telah memenuhi rukun dan syarat terbentuknya, tetapi belum memenuhi syarat 

keabsahannya (penyerahan yang menimbulkan kerugian, gharar, syarat-syarat 

fasid, dan riba).
14

  

Ketiga, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli HP 

Refurbished (Studi Pada Toko Istana Elektronik PTC Mall Palembang)”, yang 

ditulis oleh Rafita Sari Oktafia pada tahun 2017. Hasil dari analisis dapat 

disimpulkan bahwa proses dan pelaksanaan jualbeli HP refurbished faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya jual beli HP refurbished, serta tinjauan fiqh 

muamalah terhadap pelaksanaan jual beli HP refurbished di Toko Istana 

                                                             
13

Umi Faijah, Hanan, ”Praktik Jual Beli Barang Rongsokan Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus di UD. Wijaya Mandiri Desa Kaliori Kecamatan Kalibagor Kabupaten 

Banyumas)”, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, 2016. 
14

Yuli, Haryati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Hp Bekas (Studi di 

Pertokoan Komplek Stasiun Purwokerto Timur)”, Skripsi Fakultas Syari‟ah Dan Ekonomi Islam 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto, 2015. 
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Elektronik PTC Mall Palembang. Pada skripsi ini pelaksanaan jual beli HP 

refurbished di Toko Istana Elektronik PTC Mall terdiri dari tahap penawaran 

dan setelah terjadinya kesepakatan akan dilakukan pengecekan barang antara 

penjual dan pembeli kemudian diteruskan pada tahap pembayaran. Akad jual 

beli pada toko ini dilakukan secara lisan dan tulisan (dengan nota) objek barang 

jual beli dapat secara langsung dilihat dan diserahterimakan, kondisi barang 

tidak dijelaskan secara detail kepada konsumen. Tinjauan fiqh muamalah 

terhadap jual beli pada toko ini dapat disimpulan bahwa jual beli khusunya jual 

beli HP refurbished termasuk jual beli yang sah karena telah terpenuhinya rukun 

dan syarat jual beli namun mengandung unsur gharar karena tidak adanya 

kecakapan pembeli terhadap barang tersebut dan ada ketidakjelasan pada 

kondisi objek jual belinya, dan tidak bisa menjamin kesesuaian dengan yang 

ditentukan dalam transaksi.
15

 

Keempat, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian 

Terlantar (studi kasus di Ponpes Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo)”, yang 

ditulis oleh Arlis Kusniati pada tahun 2014. Hasil dari analisis dapat 

disimpulkan bahwa manfaat jual beli jual beli pakaian terlantar dan tinjauan fiqh 

terhadap akad dan objek terhadap jual beli pakaian terlantar di Ponpes Darul 

Huda Mayak Tonatan Ponorogo. Pakaian tersebut dihukumi sebagai luqatah 

(barang temuan) kemudian jual beli tersebut memenuhi syarat dan rukun yaitu 

pihak yang yang berakad sudah baligh dan tidak dipaksa. Akad dilakukan secara 

bertatap muka dan benda yang diperjualbelikan boleh dimanfaatkan.
16

 

Kelima, “Verifikasi Jual Beli Barang rongsokan DiTinjau Terhadap 

Legalitas Ma‟q D‟alaih”, yang ditulis oleh Zulqaria Lahirya pada tahun 2017. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa verivikasi sistem yang dilakukan oleh 
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Rafita Sari Oktafia, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli HP 

Refurbished (Studi Pada Toko Istana Elektronik PTC Mall Palembang)”, Skripsi Fakultas 

Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2017. 
16

Arlis Kusniati, Tinjauan Fiqh Terhadap Jual Beli Pakaian Terlantar (Studi Kasus di 

Ponpes Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo), Ponorogo: STAIN Pres, 2014. 
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penampung barang bekas tidak baku atau tidak jelas hanya berdasarkan objek 

barangnya saja. Transaksi jual beli barang bekas yang dilakukan oleh 

penampung barang bekas di kecamatan Kutabaro sebenarnya sudah sesuai 

dengan aturan hukum Islam. Transaksi jual beli barang bekas yang dilakukan 

oleh penampung barang bekas di kecamatan kuta baro sudah sesuai dengan 

konsep Ma'qud Alaih dalam Islam Dari paparan di atas dapat dicabut bahwa 

pembelian barang yang dilakukan oleh penampung barang bekas dikecamatan 

kutabaro sesuai dengan aturan dalam Islam dan sesuai dengan kajian Islam 

karena dilihat dari situs transaksi yang menguntungkan kedua belah pihak.
17

 

Keenam, “Tinjauan Fiqh Terhadap Jual Beli Barang Rongsok di Desa 

Bancangan kecamatan Sambit Ponorogo”, yang ditulis oleh Komari pada tahun 

2002. Hasil dari analisis dapat disimpulkan bahwa dalam menentukan harga 

barang antara penjual dan pengepul sudah ditentukan harga standar dan semua 

penjual bisa mengetahuinya. Untuk masing-masing jenis barang rongsok sudah 

ada tingkat standar harga sendiri-sendiri dari barang jenis plastik sampai jenis 

almunium. Adapun cara melakukan setelah pengepulan mengecek jenis-jenis 

barang bekas tersebut, kemedian pengepul memberitahukan harga standarnya 

kepada penjual setelah terjadi kesepakatan harga, maka terjadilah akad jual beli 

rongsok tersebut kemudian terjadilah pembayaran.
18

 

Ketujuh, “Mekanisme Penetapan Harga Dalam Jual Beli Handphone di 

Peunayong Ditinjau Menurut Hukum Islam” yang ditulis oleh Nazratul Ula 

pada tahun 2020. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa mekanisme 

penetapan harga pada kedua toko handphone berbeda-beda antara toko yang 

satu dengan toko yang lainnya. Penetapan harga pada toko pertama berdasarkan 

harga yang telah ditetapkan oleh pihak toko sendiri dengan mempertimbangkan 

                                                             
17

Zulqaria Lahirya,“Verifikasi Jual Beli Barang rongsokan DiTinjau Terhadap 

Legalitas Ma‟q D‟alaih” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2017. 
18

Komari, Tinjauan F iqh Tehadap Jual Beli Barang Rongsok di Desa Bancangan 

Kecama tan Sambit Ponorogo, Ponorogo: STAIN Press, 2002. 
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beberapa hal seperti: biaya sewa toko, gaji karyawan, biaya listrik dan keperluan 

yang toko butuhkan, sedangkan mekaisme penetapan harga di toko yang kedua 

berdasarkan harga yang ditetapkan oleh distributor. Kedua mekanisme 

penetapan harga diatas dibolehkan menurut hukum Islam, karena hukum Islam 

juga menentukan mekanisme yang khusus dalam menetapkan harga.
19

 

F.  Metode Penelitian 

Dalam sub bab ini penulis menformat desain metode penelitian untuk 

riset ini agar memperoleh prosedur penelitian yang sesuai dengan ketentuan dan 

syarat penelitian ilmiah. Penelitian yang penulis lakukan ini merupakan 

penelitian emperik dengan menggunakan pendekatan yuridis formal dan 

normatif fiqh muamalah. Dengan demikian penelitian ini akan melakukan dua 

ranah yaitu penelitian pustaka dan penelitian empiris. Untuk lebih detailnya 

berikut ini penulis paparkan langkah-langkah penelitian sebagai berikut yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Dari jenis penelitiannya penulis mengkategorikan penelitian ini sebagai 

deskriptif analisis karena peneliti memaparkan data yang diperoleh dari lokasi 

penelitian secara faktual, terinci dan mampu menggambarkan subjek atau objek 

penelitian agar dapat dipahami secara substantif dengan jenis penelitian 

deskriptif ini variabel penelitian dapat diriset secara proporsional. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan 

menggambarkan proses jual beli barang rongsokan antara penjual dan pembeli 

barang rongsokan. 

Menurut Supardi dalam bukunya metode penelitian ekonomi dan bisnis 

bahwa penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang dilakukan pada taraf 

atau kadar kajian dan analisis semata-mata ingin menetapkan suatu 

gejala/pertanda dan keadaan sebagaimana adanya. Hasil penelitian dan 

                                                             
 19

Nazratul Ula,“Mekanisme Penetapan Harga Dalam Jual Beli Handphone di 

Peunanyong Ditinjau Menurut Hukum Islam” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2020 
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kesimpulan yang diambil semata-mata menggambarkan dan memaparkan suatu 

gejala ataupun peristiwa yang terjadi seperti apa adanya.
20

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai konsep dan juga 

ketentuan yuridis formal dan normatif fiqh muamalah, dan juga data primer 

yang merupakan fakta empirik dari berbagai sumber. Untuk mengumpulkan data 

tersebut penulis menggunakan metode pengumpulan data sekunder dan data 

primer yang penulis jelaskan prosedurnya sebagai berikut: 

a. Sumber Data Sekunder 

Penelitian pustaka adalah penelitian yang dilakukan penelit untuk 

memperoleh data sekunder dari berbagai literatur baik dalam bentuk 

buku, artikel jurnal dan sebagainya melalui proses membaca, 

menelaah, mempelajari, serta mengkajinya untuk memperoleh 

konsep yang akan digunakan sebagai bahan pengumpulan data 

terhadap permasalahan yang peneliti teliti. 

b. Penelitian Lapangan (field research) 

Penelitian lapangan dilakukan peneliti untuk mendapatkan data 

primer dari penelitian ini yang sangat penting untuk memperoleh 

data yang objektif dan jawabannya secara akurat dan tepat sesuai 

dengan tujuan penelitian. Adapun penelitian yang dilakukan penulis 

berupa beberapa dokumen dan interview dengan pihak penjual dan 

pembeli barang rongsokan di gampong Jawa Kecamatan Keudah 

Kota Banda Aceh. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data dan memperoleh semua informasi yang merupakan variable 

                                                             
 20

Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakata: UII Press, 2005), 

hlm. 27. 
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penelitian, antara lain sebagai berikut: 

 

a. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu teknik yang untuk mengumpulkan data 

berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan 

serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai 

dengan masalah penelitian. Dalam pengumpulan dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, jurnal tentang 

jual beli barang rongsokan.
21

Data dokumentasi yang dibutuhkan 

pada penelitian ini yaitu sifat kepemilikan barang yang diperjual-

belikan, serta literatur-literatur yang terkait dengan praktik jual beli 

barang rongsokan. 

b. Wawancara (interview) 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada informan yang dianggap tepat untuk 

memberikan informasi atau keterangan-keterangan tentang 

penelitian ini.
22

Yaitu kepada pemilik penampungan barang bekas di 

gampong Jawa Kecamatan Keudah Kota Banda Aceh. Dan peneliti 

melakukan wawancara dengan Rynus terkait jual beli barang bekas. 

Wawancara yang digunakan seabagai teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam bentuk guidanceinterview yaitu wawancara 

terstruktur dengan menggunakan daftar pertanyaan yang penulis 

susun untuk diajukan kepada responden, penelitian ini juga 

mengembangkan pertanyaan sesuai kebutuhan data penulis yang 

                                                             
21

Muzakir Abu Bakar, Metode Penelitian, (Banda Aceh, 2013), hlm. 57. 
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Muhammad Teguh, Metode Penelitian ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2005), hlm. 136. 
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dilakukan secara fleksibel. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data 

yang tepat dan akurat.
23

 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk 

membantu proses penelitian dalam pengumpulan data primer maupun data 

sekunder, baik pada pengumpulan data sekunder maupun pengumpulan data 

empiris. Untuk menentukan alat atau instrumen pengumpulan data penelitian 

didasarkan pada tektik pengumpulan data yang telah penulis desain di atas. 

Instrumen pengumpulan data sangat mempengaruhi proses pengumpulan data 

secara keseluruhan. Instrumen pengumpulan data tersebut harus mampu 

menghasilkan data yang dapat dipertanggung-jawabkan baik dari sisi vadilitas 

(kesahihan) dan realibilitas (keandalan). 

Adapun instrumen pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini berupa alat rekaman dalam proses wawanara dan kamera dalam 

proses dokumentasi. Penulis juga menggunakan alat untuk mencatat seperti 

kertas dan pulpen. 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan mengolah data dari tahapanproses 

penelitian. Analisis data dituntut untuk merumuskan rancangan analisis agar 

terdapat gambaran hasil dari penelitian yang lebih konkrit. Analisis data 

dilakukan setelah seluruh data yang dibutuhkan telah diperoleh semuanya. 

Untuk melakukan analisis data dibutuhkan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Klasifikasi data 

Klasifikasi data ini dilakukan untuk memilah dan mengelompokkan data 

sehingga data-data tersebut dapat diketahui sumber primer dan sumber skunder. 

Demikian juga data yang diperoleh dari dokumentasi dan interview 
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Wawancara dengan Rynus, Pemilik Tempat Jual Beli Barang Rongsokan di gampong 

Jawa, Kec. Keudah, Kota Banda Aceh 15 Maret 2021. 
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b. Penilaian data 

Seluruh data yang telah dikumpulkan harus dilakukan penilaian agar 

diketahui tingkat akurasi dan objektivitasnya, sehingga dengan penilaian 

tersebut akan lebih memudahkan proses analisis data. 

c. Interprestasi data 

Interprestasi data penulis lakukan sebagai tahapan akhir dari analisis 

data. Pada interprestasi data ini penulis melakukan penafsiran dan pembahasan 

terhadap semua informasi yang telah terkumpul. Sehingga diketahui tingkat 

validitas data. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu upaya untuk memudahkan 

para pembaca dalam melihat dan memahami isi dari pembahasan yang 

dilakukan peneliti. Pembahasan ini dibagi dalam 4 (empat) bab. Pada setiap bab 

menguraikan pembahasan-pembahasan tersendiri secara sistematis dan saling 

terkait antara bab satu dengan bab lainnya. Adapun sistematika pembahasannya 

adalah sebagai berikut: 

Bab satu, adalah pendahuluan, bab ini menguraikan yang terdiri dari: 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, 

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Secara umum, 

setiap bab ini berisi uraian yang bersifat global, sebagai pengantar memahami 

bab-bab berikutnya. 

Bab dua, prinsip umum konsep gharar dalam transaksi, pengertian jual 

beli, dasar hukum jual beli, rukun jual beli, syarat jual beli, macam-macam 

gharar dalam jual beli, jual beli yang mengandung unsur gharar, dan pendapat 

fuqaha tentang gharar dalam transaksi. 

Selanjutnya pada Bab tiga penulis membahas tentang gambaran umum 

praktik jual beli barang rongsokan yang meliputi proses kepemilikan, proses jual 

beli yang berkaitan objek, akad, pihak yang melakukan transaksi dalam jual beli 



17 
 

 

barang rongsokan, selanjutnya dijelaskan bagaimana proses jual beli barang 

rongsokan di tinjau menurut kajian unsur gharar.  

Pada Bab empat, sebagai bab terakhir dan merupakan bab penutup dari 

keseluruhan penelitian ini penulis menyajikan beberapa kesimpulan dan saran 

saran dari penulis menyangkut permasalahan penelitian yang berguna seputar 

topik pembahasan. 
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BAB DUA 

TINJAUN UMUM KONSEP GHARAR DALAM JUAL BELI 

BARANG RONGSOKAN 

 

A. Pengertian Jual Beli dan Dasar Hukum 

Jual beli dalam Bahasa Arab disebut dengan al-bai‟ yang secara bahasa 

berarti menukar atau menjual,
24

 sedangkan menurut istilah syara‟ jual beli 

adalah pertukaran harta aatas dasar suka rela, atau memindahkan milik dengan 

ganti rugi yang dapat dibenarkan.  

Dari penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa, jual beli adalah 

suatu proses dimana seorang penjual menyerahkan barangnya kepada  pembeli 

setelah mendapatkan persetujuan mengenai harga barang tersebut, kemudian 

barang tersebut diterima oleh pembeli, dan penjual memperoleh imbalan dari 

harga yang telah diserahkan dengan dasar saling melakukan ijab kabul yang 

sesuai dengan cara-cara yang dibenarkan.
25

 

Menurut mazhab Imam Syafi‟i, jual beli dalam arti bahasa adalah tukar 

menukar yang bersifat umum, sehingga masih bisa ditukar dengan barang yang 

lain, seperti menukar uang dengan pakaian atau berupa barang yang 

bermanfaat.
26

 

Terdapat beberapa syarat dan ketentuan dari tukar menukar, yaitu jumlah 

atau takaran, jenis transaksi (tunai non tunai), dan jenis barang yang ditukarkan. 

Hal ini disebutkan dalam hadis berikut: 
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Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Alih BahasaKamaludli A. Marzuki Umar, (Jakarta: Al-

i‟tishom, 2008), hlm. 490. 
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ىَبَِكَالْفِضَّةَُبِِلْفِضَّةَِرسوؿَاللهَصلّىَاللهَعليوَكسلّمَقالاعنَأبيَسعيدَالخدريَرضي الله عنهَأفَ ىَبَُبِِلذَّ لذَّ

َبِسََ َسَوَاءً َبِثِْلٍ َمِثْلًا َبِِلْمِلْحِ َكَالْمِلْحُ َبِِلتَّمْرِ َكَالتَّمْرُ َبِِلشَّعِيِر َكَالشَّعِيُر َبِِلْبػُرِّ َفَإِذَاَكَالْبػُرر َبيَِدٍ َيَدًا وَاءٍ

كََافََيَدًاَاخْتػَلَفَتَْىَذِهَِالأََ تُمَْإِذَا كََيْفََشِئػْ    (رواه مسلم) بيَِدٍَصْنَاؼَُفَبِيعُوا

Artinya : “Jika emas dibarter dengan emas, perak ditukar dengan perak, 

gandum bur (gandum halus) ditukar dengan gandum bur, gandum syair 

(kasar) ditukar dengan gandum syair, korma ditukar dengan korma, 

garam dibarter dengan garam, maka takarannya harus sama dan tunai. 

Jika benda yang dibarterkan berbeda maka takarannya boleh sesuka hati 

kalian asalkan tunai.”(H.R Muslim 4147).
27

 

Dalam hadis tersebut, telah dijelaskan bahwa tukar menukar barang 

sejenis harus dilakukan secara tunai dan dalam jumlah atau takaran yang sama. 

Sedangkan jika barang yang ditukarkan berbeda jenis maka takarannya boleh 

sesuka kalian asalkan transaksinya tetap tunai. 

Menurut Pendapat Mazhab Hanafiah, jual beli memiliki dua arti. Adapun 

arti pertama dari jual beli adalah menukar benda dengan dua mata uang (emas 

dan perak) dan semacamnya, atau tukar-menukar barang dengan uang atau 

semacamnya menurut cara yang khusus. Arti yang kedua jual beli adalah tukar 

menukar harta dengan harta menurut cara yang khusus, harta mencakup zat 

(barang) atau uang.
28

 

Lebih jauh Mazhab Imam Syafi‟i menambahkan bahwa dalam arti jual 

beli itu mengandung unsur ma‟awwadah, artinya tukar menukar sesuatu yang 

bersifat materi. Dengan adanya unsur ma‟awwadah, tersebut maka saling 

membalas dengan perbuatan yang baik, seperti menjawab salam bukan termasuk 

jual beli meskipun itu hanya berlaku untuk benda yang dapat ditukarkan. 

Menurut Mazhab Malikiyah, seperti halnya Hanafiah menyatakan bahwa 

jual beli mempunyai dua arti yaitu secara umum, definisi jual beli adalah akad 
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H.R Muslim, 4147.
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Ali Fikri, Al- Muamalah al- Maddiyah wa Al Adabiyah, (Mesir: Mushthafa Al-Babiy 

Al-Halabiy, 1357) hlm. 9. 
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ma‟awadhah (timbal balik) atas selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati 

kesenagan. Sedangkan secara khusus, definisi jual beli adalah akad mu‟awadhah 

(timbal balik) atas selain manfaat dan bukan pula untuk menikamati kesenagan, 

bersifat mengalahkan salah satu imbalannya bukan emas dan bukan perak, 

objeknya jelas dan bukan utang.
29

 

Menurut Mazhab Hanabillah mendefinisikan jual beli adalah tukar-

menukar harta dengan harta, atau tukar-menukar manfaat yang mubah dengan 

manfaat yang mubah untuk waktu selamanya, bukan riba dan bukan utang. 

Jual beli dalam arti umum adalah suatu perikatan tukar menukar sesuatu 

yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan sendiri adalah akad yang 

mengikat kedua belah pihak. Tukar menukar adalah salah satu pihak 

menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang diturunkan oleh pihak lain, dan 

sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah zat 

(berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaat atau 

hasilnya.
30

 

B. Dasar Hukum Jual Beli 

 Dasar hukum adalah tempat dimana seseorang berpijak, menggali, 

menemukan, dan mengambil suatu ketentuan hukum yang diperlukan. Sumber 

hukum tersebut merupakan sesuatu yang menjadi dasar atau dalil didalam 

menentukan suatu ketetapan hukum. Jual beli sabagai sarana tolong menolong 

antara sesama umat manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Quran 

dan Sunnah Rasullah Saw. 

1. Dasar Hukum Yang Bersumber Dari Al-Qur‟an 

a. QS. al-Baqarah [3]: 275  

                                                             
 

29 
Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Nayl-Al-Authar, Juz 6 (Dar Al-Fir,t.t),hlm.10. 
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كََمَاَيػَقُوُْـَالَّذِيَْيػَتَخَبَّطوَُُالشَّيْطٰنَُمِنََالْمَسَِّ ذٰلِكََبِِنَػَّهُمَََْ  الََّذِيْنََيََْكُلُوْفََالربِّٰواَلَاَيػَقُوْمُوْفََاِلاَّ

اََالْبػَيْعَُمِثْلَُالربِّٰوآَ قَالُوَْ َُالْبػَيْعََكَحَرََّـَالربِّٰواََ  اَاِنََّّ نَْرَّبوََِّٗ فَمَنَْجَاۤءَهََ  كَاَحَلََّاللَّّٰ فَانػْتػَهٰىَََ  مَوْعِظَةٌَمِّ

َٓ كَامَْرهََُ  مَاَسَلَفََََٗ فػَلَو َََ  اِلَََاللََََِّّٰٗ
ۤ
ؾََاَصْحٰبَُالنَّارََِ  كَمَنَْعَادََفَاكُلَٰ ىُمَْفِيػْهَاَخٰلِدُكْفََََ  ِِ  

Artinya :“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka 

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”(QS. al-Baqarah [3]: 275)
31

 

b. QS. an-Nisaa‟ [4]: 29  

نَكُمَْبِِلْبَاطِلَِاََِلاََايَػرهَاَالَّذِيْنََاٰمَنػُوْاَ نْكُمْوَلَاََلاَّتََْكُلُوْاامَْوَالَكُمَْبػَيػْ اَفَْتَكُوْفََتَِِارةًََعَنَْتػَرَاضٍَمِّ

كََافََبِكُمَْرَحِيْمًا َ .تػَقْتػُلُوْاَانَػْفُسَكُمَْاِفََّاللَّّٰ  

 Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling  

memkan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di anatara kamu, dan 

janganlah kamu membunuh dirimu: sesungguhnya Allah adalah maha 

penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisaa‟[4]: 29)
32

 

  

Inilah beberapa ayat al-Qur‟an yang dijadikan sebagai dasar hukum 

kebolehan jual beli, sebagaimana terlihat dalam sebagian ayat di atas Allah juga 

mengajarkan kepada orang-orang mukmin untuk selalu memenuhi janjinya 

(perikatan), dan juga mengatakan halalnya jual beli dan haramnya riba, tetapi 

tidak menerangkan perikatan mana yang dilarang (haram) dan perikatan yang 

diperbolehkan (sah atau halal). Semua ini dijelaskan melalui Hadis-Hadis Nabi 
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Saw., karena semua sumber hukum Islam saling berkaitan antara satu dengan 

yang lainnya. 

 

2. Dasar Hukum Yang Bersumber Dari Hadis 

 Dalam Hadis Rasulullah saw, disebutkan tentang diperbolehkannya jual 

beli, di antaranya: 

الرَّ جُلِ بيَِدِهِ وكَُلٌّ بَ يْعٍ  سُئِلَ رَسُوْلُ الّلّ صلى الّلّ عَلَيْه وسلم : أَيّْ الْكَسْبِ اَطْيَبُ قَلَ: عَمَلُ 

رُورٍ.  مَب ْ

 “Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam ditanya, “Wahai Rasulullah, 

mata pencaharian apakah yang paling baik?" Beliau bersabda, “pekerjaan 

seorang laki-laki dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang 

mabrur (diberkahi).” (HR.Bazzar. hadis sahih menurut hakim)
33

 

3. Ijma‟ 

 Ijma‟ adalah kebulatan pendapat para fuqaha mujtahidin pada suatu 

masa atas suatu sesudah masa Rasulullah saw, yaitu masa para sahabat maupun 

generasi sesudahnya. Ijma‟ merupakan salah satu sumber hukum Islam yang 

memiliki posisi kuat dalam menetapkan hukum dari suatu peristiwa, bahkan 

telah diakui luas sebagai sumber hukum yang menempati posisi ketiga dalam 

hukum islam. Dengan kata lain, apabila terjadi suatu peristiwa yang 

memerlukan ketentuan hukum yang tidak ditemukan dalam kedua sumber 

sebelumnya (Alquran dan hadis), kemudian para mujtahid mengemukakan 

pendapatnya tentang hukum suatu peristiwa dan disetujui atau disepakati oleh 

para mujtahid lain, maka kesepakatan itulah yang disebut Ijma‟.
34

 

 Landasan jual beli dalam Ijma‟, para ulama sepakat jual beli 

diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak mampu mencukupi 
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kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau 

barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang 

lainnya yang sesuai.
35

 

4. Qiyas 

Adapun hukum asalnya muamalah dibolehkan, hal ini sebagaimana 

dalam sebuah kaidah bidang muamalah yaitu: 
 الأصل في المعا ملات الإباحة الاأن يدل دليل على تحريه.

“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.
36

 

 

Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah adalah boleh 

dilakukan, seperti jual beli, gadai, sewa menyewa, kerja sama, perwakilan, dan 

lain-lain yang memang sudah ada dalil yang mengharamkannya.
37

 

Hukum jual beli bisa menjadi haram, mubah, sunat, dan wajib atas 

ketentuan sebagai berikut:
38

 

1) Hukum jual beli menjadi wajib pada saat darurat atau terpaksa yang 

sangat membutuhkan sekali terhadap makanan atau minuman 

sedangkan ia mampu untuk melakukan jual beli. 

2) Hukum jual beli menjadi haram, jika memperjual belikan sesuatu 

yang diharamkan oleh syara‟ seperti menjual babi, khamar dan lain-

lain 
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3) Jual beli hukumnya sunah apabila seseorang bersumpah untuk tidak 

menjual barang yang tidak membahayakan, maka melaksanakan 

yang demikian itu sunah. 

4) Jual beli dihukum makruh, apabila transaksi dilakukan pada saat 

sesudah dikumandangkan azan jumat, kemudian masih melakukan 

jual beli. 

5) Pada dasarnya jual beli itu selalu sah jika dilakukan atas dasar suka 

sama suka di antara keduanya. Adapun asas suka sama suka ini 

menyatakan bahwa setiap bentuk muamalah antar individu atau antar 

pihak harus berdasarkan kerelaan masing-masing. Kerelaan disini 

dapat berarti kerelaan melakukan bentuk muamalah, maupun 

kerelaan dalam arti menerima atau menyerahkan harta yang dijadikan 

objek perikatan dan bentuk muamalah lainnya.
39

 

C.  Kedudukan Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli di anggap sudah terjadi apabila sudah terpenuhi rukun dan 

syaratnya. Rukun merupakan unsur yang harus dipenuhi dalam setiap perbuatan 

hukum, sedangkan syarat merupakan unsur pelengkap dari setiap perbuatan 

hukum.  

Rukun jual beli ada tiga: 

a. Orang yang mengadakan akad (penjual dan pembeli) 

b. Barang yang diadakan 

c. Sighat 
40

 

 Dalam hal ini, ibnu Rusyd menerangkan bahwa rukun jual beli ada tiga 

yaitu: akad (perjanjian), objek akad (al-ma‟qud alaih) dan orang-orang yang 
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melakukan akad.
41

Sedangkan, Jumhur Ulama menerangkan bahwa rukun jual 

beli yaitu: 

a. Adanya Al-muta‟aqidaini (penjual dan pembeli) 

 Dalam transaksi jual beli terdapat dua pihak (sebagai subyek) yaitu 

orang-orang yang menjual dan orang yang membeli dalam istilah fiqh disebut 

al-muta‟aqidaini. 

 Al-muta‟aqidaini yaitu pihak-pihak yang berakad, harus mempunyai 

kecakapan melakukan tindakan hukum dalam pengertian telah dewasa dan sehat 

akalnya, apabila melibatkan anak-anak maka harus diwakili oleh seorang wali 

yang harus memenuhi persyaratan berupa keakapan, persamaan agama antara 

wali dengan yang diwakili, adil, amanah, dan mampu menjaga kepentingan 

orang yang berada dalam perwaliannya. 

 Ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa orang yang melakukan transaksi 

jual beli harus orang yang memiliki kecakapan melakukan tindakan-tindakan 

hukum. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum 

berakal dan orang gila hukumnya tidak sah. Allah SWT berfirman dalam QS 

An- Nisa‟[4] ayat 5 : 

 

َُلَكُمَْقِيٰمًاَكَّارْزقُػُوْىُمَْفِيػْهَاَكَاكْسُوْىُمَْكَقػَُ فَهَاۤءََامَْوَالَكُمَُالَّتَِِْجَعَلََاللَّّٰ وْلُوْاَلََمَُْقػَوْلًاَمَّعْرُكْفاًكَلَاَتػُؤْتوُاَالسر  

 Artinya : “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan 

pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 

yang baik. Q.S An-Nisa‟[4]: 5.
42

 

 Ayat di atas menunjukkan bahwa dalam melakukan pengelolaan harta 

kekayaan, atau untuk melakukan perbuatan hukum ada beberapa orang yang 
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tidak dianggap cakap untuk melakukannya sendiri, demikian pula halnya dengan 

melakukan transaksi dalam membuat suatu perjanjian atau perikatan yang 

termasuk juga dalam hal perdagangan atau bidang ekonomi (bisnis).  

 Ahli fiqh mazhab Syafi‟i mensyaratkan pelaku transaksi harus sudah 

baliq sesuai dengan yang ditegaskan oleh Rasulullah SAW. 

Sayyid Sabiq berpendapat untuk orang yang melakukan akad disyaratkan 

berakal dan dapat membedakan (memilih). Akadnya orang gila, mabuk dan anak 

kecil yang tidak sah, karna tidak dapat membedakan (memilih). 

Ulama fikih sepakat menyatakan bahwa, orang yang melakukan akad 

jual beli harus memenuhi syarat. Pertama, berakal, sedangkan Jumhur Ulama 

berpendapat bahwa orang yang melakukan akad jual beli ini harus baligh dan 

berakal. Apabila orang yang berakad itu hanya mumayyiz, maka jual belinya 

tidak sah, walaupun mendapat izin dari walinya. Kedua, yang melakukan itu 

adalah orang yang berbeda, artinya seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu 

bersamaan sebagai penjual sekaligus pembeli. 

Jumhur Ulama mensyaratkan orang yang melakukan akad harus bebas 

memilih dalam menjual belikan kekayaan, dan jika ada unsur pemaksaan tanpa 

hak, maka jual beli tersebut tidak sah.
43

 Dengan demikian, syarat penjual dan 

pembeli adalah: 

1) Harus mumayyiz dan berakal, tidak gila atau masih bodoh, dan 

mengerti perbuatan baik dan buruk. 

2) Harus saling suka sama suka, tidak saling memperngaruhi antara 

kedua-duanya sehingga tidak menimbulkan unsur paksaan dalam 

melaksanakan akad jual beli. 

3) Harus orang yang berbeda. Artinya seseorang tidak dapat bertindak 

sekaligus sebagai penjual dan pembeli. 

b. Al-Ma‟qud Alaih (Uang dan Barang Yang Dijanjikan)  
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Ma‟qud Alaih merupakan harta yang dijadikan alat pertukaran oleh 

orang yang akad, yang biasa disebut mabi‟ (barang jualan) dan harga. Allah 

berfirman dalam Q.s Al Imran[3]: 1 

َمَاَيػُتػْلٰىَعَلَيْكُمَْغَيػْرََمُُِلِّىَََ  اَاكَْفػُوْاَبِِلْعُقُوْدََِٓ الَّذِيْنََاٰمَنػُوَْايَػرهَآََ ٌَِٰ َاِلاَّ احُِلَّتَْلَكُمَْبََيِْمَةَُالْاَنػْعَاِـ

يَحْكُمَُمَاَيرُيِْدَُاِفََّاللّٰهََََ  الصَّيْدَِكَانَػْتُمَْحُرٌَُـ  

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan 

hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.) (Q.S Al Imran [3]: 1)
44

 

 Di samping adanya pihak-pihak yang melakukan jual beli, maka 

perjanjian jual beli dianggap telah terjadi apabila terdapat objek yang menjadi 

tujuan diadakannya jual beli, tugasnya harus ada uang (harga) dan barang yang 

diperjualbelikan. Al-Ma‟qud Alaih disyaratkan sebagai berikut: 

1) Suci Barang dan Harganya 

 Setiap barang yang dijual belikan harus suci. Dengan demikian tidak sah 

menjual belikan barang-barang najis seperti khamar, bangkai, babi, dan lain-

lain. Akan tetapi Mazhab hanafi dan Zhahiri mengecualikan barang yang dinilai 

halal untuk dijual, seperti menjual kotoran/sampah yang mengandung najis 

untuk keperluan perkebunan, bahan bakar dan pupuk tanaman, juga 

diperbolehkan menjual benda atau barang najis asal bukan untuk dimakan dan 

diminum. Oleh sebab itu, menjual belikan barang najis adalah boleh selama 

pemanfaatannya bukan untuk dimakan dan diminum. 

2) Dapat diambil manfaatnya 

 Pada asalnya sesuatu yang ada dibumi ini bermanfaat, maksudnya yaitu 

barang yang diperjualbelikan harus ada manfaatnya sehingga tidak boleh 

                                                             
 
44

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Cordoba Special For Muslimah (Bandung: PT 

Cordoba International Indonesia 2018),.hlm, 50. 



28 
 

 

memperjualbelikan barang-barang yang tidak bermanfaat. Suatu benda 

dipandang tidak bermanfaat jika telah ditegaskan dalam nash atau dengan hasil 

penelitian ilmiah menunjukan bahwa barang tersebut berbahaya, racun, ganja, 

candu, dan sebagainya, maka menjualnya pun hukumnya di larang. 

 Imam Syafi‟i menyatakan bahwa setiap binatang buas yang tidak dapat 

diambil manfaatnya, seperti burung rajawali, burung nasar (burung pemakan 

bangkai), dan burung bughats (sejenis burung kecil), ataupun beberapa jenis 

burung yang tidak dapat diburu dan tidak dapat dimakan dagingnya tidak boleh 

diperjualbelikan dengan cara utang ataupun dengan cara lainnya. Begitu pula 

dengan binatang yang tidak bermanfaat seperti tikus kecil, tikus besar, dan 

cicak, juga tidak boleh (haram) untuk diperjualbelikan.
45

 

 Oleh sebab itu, bangkai, khamar, dan darah tidak sah menjadi objek jual 

beli. Karena dalam pandangan syar‟ benda-benda seperti ini tidak bermanfaat 

bagi muslim. 

3) Milik orang yang melakukan akad 

 Pemilik dimaksudkan di sini adalah bahwa orang yang melakukan 

transaksi jual beli atas suatu barang adalah pemilik sah dari barang tersebut atau 

orang yang telah mendapatkan izin dari pemilik sah nya barang tersebut. 

Dengan demikian, jual beli barang oleh seseorang yang bukan pemilik sah atau 

berhak berdasarkan kuasa si pemilik sah, dipandang sebagai jual beli yang batal. 

Oleh karena itu, barang yang belum dimiliki tidak boleh diperjual belikan, 

seperti memperjual belikan ikan di dalam laut, emas dalam tanah, karena ikan 

dan emas itu belum dimiliki oleh penjual. 

4) Dapat diserah terimakan 

 Barang yang telah dijadikan objek jual beli disyaratkan dapat diserah 

terimakan. Oleh karena itu barang yang menjadi objek jual beli harus memiliki 

wujud, sifat, dan harganya agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
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Sehubungan dengan prinsip ini maka barang yang diakadkan harus dapat 

dihitung, waktu penyerahan. Apabila barang tersebut tidak dapat dihitung waktu 

penyerahannya, maka tidak sah dijual belikan seperti ikan yang berada di dalam 

laut.
46

 

 

 

5) Dapat diketahui dengan jelas 

 Kedua belah pihak yang mengadakan akad harus mengetahui keberadaan 

barang yang dijadikan objek jual beli, baik bentuk, keadaan, wujud, maupun 

jenisnya. Hal tersebut untuk menjaga agar tidak terjadi persengketaan diantara 

kedua belah pihak. Apabila dalam suatu transaksi keadaan barang dan jumlah 

harganya tidak diketahui, maka perjanjian tersebut tidak sah karena perjanjian 

tersebut mengandung unsur penipuan (gharar). Oleh karenanya, penjual harus 

menerangkan barang yang hendak diperjualbelikan harus dapat diketahui 

banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang lainnya, maka 

tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan dari salah satu pihak. 

 Untuk mengetahui wujud barangnya cukup dengan menyaksikan bagi 

barang yang tidak diketahui jumlahnya, kemudian untuk barang yang dapat 

dihitung, ditukar, dan ditimbang maka harus diketahui kualitas, harga, dan 

masanya untuk kedu belah pihak, sedangkan bagi barang yang tidak ada di 

majelis akad, maka cukup menyebutkan syarat, kriteria barang tersebut 

terperinci dengan jelas. Jika barang tersebut sesuai dengan informasi, jual beli 

menjadi sah, sebaliknya jika barang tidak sesuai maka pihak yang tidak 

menyaksikan boleh memilih menerima atau menolaknya.
47

 

6) Barang dikuasai atau di tangan 
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 Di samping syarat-syarat di atas, maka barang yang diperjual belikan 

harus ditangan (dikuasai). 

c. Akad (Ijab dan Qabul) 

Selain Almuta‟ aqidaini dan Ma‟qud „Alaih, rukun jual beli yang lain 

adalah akad, yaitu segala sesuatu yang menunjukan atas kerelaan kedua belah 

pihak yang melakukan jual beli, baik itu ijab atau qabul. 

Khusus untuk barang yang kecil, tidak perlu dengan ijab dan qabul 

cukup dengan saling memberi sesuatu dengan adat kebiasaan yang baik. 

Ijab adalah pernyataan dari pohak yang menjual kepada pembeli, 

sedangkan qabul adalah ucapan pembeli yang menunjukan bahwa ia telah 

membeli, akan tetapi hal ini biasa terbalik, seperti ijab dari pemebeli qabul dari 

penjual. 

Ijab qabul tidak harus dengan lisan, tetapi juga dituliskan, bahkan dapat 

juga dengan isyarat bagi orang bisu. 

Dalam setiap bentuk muamalah yang di dalamnya menimbulkan adanya 

perpindahan milik diperlukan adanya ijab qabul, karena ia menjadi bukti adanya 

kerelaan masing-masing pihak yang mengadakan akad. Dalam ijab qabul harus 

memenuhi syarat-syarat berikut: 

1) Satu sama lain harus saling bertatap muka dalam satu tempat tanpa 

penghalang yang merusaknya ketika melakukan sighat. 

2) Adanya kesepakatan ijab dan qabul pada barang yang saling mereka 

relakan berupa barang yang dijual berikut harganya. Jika sekiranya 

kedua belah pihak tidak sepakat, maka jual belinya tidak sah. 

3) Pernyataan harus menunjukan masa lalu seperti perkataan penjual 

“aku telah jual” dan perkataan pembeli “aku sudah terima” atau masa 

sekarang jika yang diinginkan pada waktu itu juga seperti “aku 

sekarang jual” dan “aku sekarang beli”. 

 Adapun syarat jual beli sangatlah banyak, terkadang dua orang yang 

melakukan jual beli atau salah satunya membutuhkan satu syarat atau lebih 
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untuk melakukan transaksi jual beli, maka dari itu ahli fikih mendefinisikan 

bahwa yang disebut syarat dalam jual beli adalah komitmen yang dijalani antara 

salah satu dari beberapa pihak yang mengadakan transaksi dengan lainnya untuk 

mengambil manfaat dari barang tersebut.
48

 

Menurut mereka, sebuah syarat dalam jual beli tidak dianggap berlaku, 

kecuali jika tidak disebutkan dalam inti akadnya. Dengan demikian, tidak 

dianggap sah sebuah syarat yang disebut sebelum akada atau setelah akad 

dibuat. 

Adapun transaksi itu baru dinyatakan terjadi apabila terpenuhi syarat-

syarat jual beli, yaitu: 

1) Adanya kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual beli 

2) Adanya sesuatu barang yang dipindah tangankan dari pihak penjual 

dan pihak pembeli 

3) Adanya kalimat yang menyatakan terjadinya transaksi jual beli ijab 

dan qabul 

 Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh penjual dan pembeli 

adalah: 

1) Agar tidak terjadi penipuan, maka keduanya harus berakal sehat dan 

dapat membedakan (memilih) 

2) Dengan kehendaknya sendiri, keduanya saling merelakan (ridha) 

tidak ada pemaksaan 

3) Dewasa (Sudah Baligh) 

 Syarat-syarat dalam jual beli dibagi menjadi dua, yaitu syarat yang sah 

dan syarat yang tidak sah. Syarat yang tidak bertentangan dengan inti sebuah 

akad. Inti dari bentuk syarat ini wajib dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan.
49

 

Syarat sah dalam jual beli, bentuknya berupa syarat yang diajukan oleh 

salah satu dari dua pihak yang melakukan akad jual beli kepada pihak lainnya 
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guna mendapatkan suatu manfaat, pada hal-hal yang diperbolehkan dalamsyara‟, 

seperti jika seorang pembeli mensyaratkan rumah yang akan dibelinya harus 

sampai jatuh tempo tertentu, atau meminta syarat agar barang yang dibelinya 

dibawa dengan hewan atau dengan kendaraan sampai tempat tujuan. 

Kedua, syarat yang tidak sah adalah syarat yang rusak sejak awalnya 

seperti salah satu pihak mengajukan syarat kepada pihak yang lain dalam suatu 

akad, seperti seorang penjual mengatakan, “saya jual barang ini dengan syarat 

anda menyewakan rumah anda”. Syarat ini dianggap rusak atau tidak sah, 

karena terjadi dua akad dalam sekali transaksi. 

D.  Macam-Macam Gharar Dalam Jual Beli  

Gharar merupakan bentuk keraguan, tipuan, atau tindakan yang 

bertujuan untuk merugikan orang lain. Yang dimaksud dengan gharar dapat 

diartikan sebagai semua bentuk jual beli yang didalamnya mengandung unsur-

unsur ketidakjelasan, pertaruhan dan perjudian.
50

   

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat di ketahui bahwa dalam jual beli 

barang rongsokan terdapat unsur gharar dalam proses penimbangannya. 

Dikarenakan ada beberapa pengepul yang menggunakan perkiraan dalam 

membeli barang rongsokan. Sehingga tidak ada kepastian berapa kilogram 

barang rongsokan yang di belinya. 

Sedangkan secara istilah, al-Zuhayli mendifinisikan gharar atas dasar 

aneka konsep yang ditawarkan oleh para fuqaha, yaitu di antaranya: 

a. Al-sarakhsi, dari madzhab Hanafi, berpandangan bahwa gharar adalah 

ma yakunu mastur al-aqibah, yaitu sesuatu yang tersembunyi akibatnya, 

b. Ibn Taymiyah mengatakan gharar bermakna al-majhul al-„aqibatuh, 

yaitu tidak diketahui akibatnya. 
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Macam macam gharar dalam jual beli dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

gharar sighat aqad dan gharar dalam benda yang berlaku pada aqadnya. 

c. Gharar dalam sighat aqad (bentuk transaksi) 

 Gharar dalam sighat akad (bentuk transaksi) merupakan akad atau 

transaksi yang terselanggara didalamnya terdapat gharar. Atau dalam artian 

gharar  tersebut berhubungan langsung dengan akad tidak pada benda yang 

diakadkan.
51

 

  Allah mengisyaratkan dalam Q.S Al- Muthaffifin [83]: 1-6 

ٌَ  )( وَإذِاَ كَبنىُهىُْ أوَْ  ٍَ إِذاَ اكْتبَنىُا عَهًَ انَُّبسِ يسَْتىَْفىُ ٍَ  )( انَّرِي طَفِّفِي ًُ وَيْمٌ نِهْ

 ٌَ ٌَ  )(وَشََىُهىُْ يخُْسِسُو ٍُّ أوُنئَكَِ أَََّهُىْ يَجْعىُثىُ يىَْوَ يقَىُوُ  )(نِيىَْوٍ عَظِيىٍ  )(ألََ يظَُ

 ٍَ ي ًِ  ()انَُّبسُ نِسَةِّ انْعبَنَ

Arinya: ”Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan 

menimbang), yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari 

orang lain mereka minta diukupkan, dan apabila mereka menakar atau 

menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi, tidakkah orang-

orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada 

suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap 

Tuhan semesta alam ” Q.S Al- Muthaffifin [83]: 1-6.
52

 

  

Sebagai contoh si fulan mengatakan pada orang lain : aku menjual 

rumahku ini kepadamu dengan harga 10 juta jika tetanggaku menjual rumahnya. 

Jual beli semacam ini termasuk jual beli gharar karena tidak transparan, tidak 

diketahui kepastiannya antara penjual dan pembeli apakah menyempurnakan 

jual beli atau tidak. Karena terselenggaranya akad digantungkan pada terjadi 

atau tidaknya jual beli tersebut. 

 Adapun macam-macam gharar dalam sighat akad atau gharar yang 

terdapat dalam bentuk transaksi antara lain meliputi : 

1) Dua jual beli dalam satu jual beli 
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Dua jual beli dalam sutu jual beli artinya adalah satu aqad yang 

mengandung dua bentuk jual beli, baik itu disempurnakan salah satunya atau 

tidak contoh aku jual barang ini dengan harga seribu dengan cara kontan dan 

dua ribu jika hutang. Atau menyempurnakan jual beli secara bersamaan, seperti : 

aku menjual kepadamu rumahku seribu jika fulan menjual mobilnya kepadaku 

lima ratus.
53

 

 

2) Jual beli urban 

Adalah jual beli dimana seorang membeli barang dagangan dan pembeli 

telah membayar kepada penjual dengan sejumlah harga dengan dasar bahwa 

apabila pembeli jadi mengambil barang dagangannya maka jumlah uang 

tersebut adalah harganya atau jika tidak jadi maka jumlah uang tersebut milik 

penjual.
54

 

3) Jual beli munabazah 

Yaitu jual beli dimana kedua belah pihak yang bertransaksi melemparan 

barang yang ada padanya dan mereka menjadikan cara tersebut sebagai ijab 

untuk suatu jual beli tanpa adanya kerelaan ijab dari keduanya. Dan juga dengan 

tanpa memberikan kejelasan tentang barang-barang yang ditransaksikan 

tersebut.
55

 

4) Jual beli hasah 

Adalah model jual beli yang pernah dilakukan pada masa jahiliyah oleh 

orang-orang arab. Mereka melakukan jual beli tanah yang tidak jelas luasnya 

dengan cara melemparkan hasah (batu kecil), pada tempat akhir batu tersebut 

maka itulah luas tanah yang dijual. Atau jual beli dengan cara tidak ditentukan 

barangnya, mereka melempar hasah (batu kecil) maka barang yang terkena 
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lemparan batu itulah barang yang dijual. Oleh karena itu jual beli dengan cara 

seperti ini dinamakan jual beli hasah atau lemparan batu.
56

 Dan karena jual beli 

dengan cara tersebut mengandung ketidakjelasan maka jual beli tersebut 

termasuk yang dilarang. 

5) Jual beli mulamasah 

                 Yaitu jual beli dengan cara penjual dan pembeli menyentuh baju salah 

seorang mereka atau menyentuh barangnya. Dengan cara seperti itu suatu 

transaksi jual beli terjadi tanpa mengetahui keadaannya atau saling ridha. 

6) Akad yang digantungkan dan aqad yang disandarkan. 

Aqad yang digantungkan adalah aqad yang keberadaannya tergantung 

pada ada tidanya sesuatu. Contoh aku jual kepada kau rumahku ini dengan harga 

sekian jika si fulan menjual rumahnya kepadaku. 

Mengenai hukum jual beli ini jumhur fuqaha menyatakan bahwa aqad 

jual beli tidak menerima ta‟lieq maka jika akad jual beli tersebut digantungkan 

pada sesuatu akad tersebut adalah batil. Hal tersebut dikarenakan terdapatnya 

unsur gharar ketidakjelasan dari segi kepastian waktu. Jadi atau tidaknya 

maupun dari segi ketika sesuatu yang menjadi yang menjadi gantungan atau 

syarat terjadi maka penjual maupun pembeli berubah pikiran atau tidak. 

d. Gharar dalam benda yang berlaku pada aqadnya/benda yang 

ditransaksikan. 

 Gharar bentuk ini lebih buruk lagi, karena tidak jelas harga, jenis, sifat 

dan ukurannya. Gharar didalam barang yang dijual atau mahalul aqdi termasuk 

juga harga maka dapatlah dikembalikan kepada salah satu dibawah ini:
57

 

1) Ketidakjelasan pada zat benda yang ditransaksikan 

 Dari berbagai gharar yang terlarang dalam jual beli adalah adanya 

ketidakjelasan pada zat barang yang dijual. Dalam artian jenis barang yang 
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dijual diketahui tapi yang mana dari jenis tersebut yang dijual tidak jelas. Dari 

sini ketidakjelasan dari zat yang dijual tidak yang bisa menjadikan sebab 

perselisihan dan fasidnya jual beli. 

2) Ketidakjelasan pada jenis benda yang ditransaksikan 

 Ketidakjelasan pada benda yang ditransaksikan adalah seburuk-buruknya 

berbagai macam jahalah, hal tersebut karena mengandung jahalah pada zat, 

macam dan sifat. Oleh karena itu para fuqaha sepakat bahwa mengetahui jenis 

barang yang dijual adalah menjadi sahnya jual beli. Karena jahalah pada jenis 

barang adalah termasuk kategori gharar yang besar maka jual beli yang tidak 

diketahui jenisnya atau tidak jelas jenisnya adalah tidak sah. 

3) Ketidakjelasan pada macam benda yang ditransaksikan 

Jahalah pada macam benda yang dijual adalah termasuk hal yang 

menghalangi sahnya jual beli seperti pada jahalah benda. Hal tersebut 

dikarenakan jahalah tersebut termasuk gharar yang besar. Contoh : aku jual 

kepadamu hewan dengan harga sekian tanpa menjelaskan macamnya apakah 

unta atau kambing. 

4) Ketidakjelasan pada sifat benda yang ditransaksikan 

 Berhubungan dengan jahalah pada sifat benda yang ditransaksikan maka 

ada tiga hal yang harus diperhatikan untuk sahnya jual beli. Ketiga hal tersebut 

adalah : 

1. Tidak sah jual beli hingga disebutkan sifat-sifatnya secara 

lengkap sebagaimana jual beli salam 

2. Tidak sah jual beli hingga disebutkan sifat-sifat yang pokok yang 

dimaksudkan 

3. Jual beli tanpa menyebutkan sifat-sifat benda dikatakan sah 

apabila pembeli diberikan hiyar ru‟yah. 

5) Ketidakjelasan pada kadar benda yang ditransaksikan 

 Bila dilihat dari segi kadar atau ukuran maka mahallul aqdi yang 

ditunjuk baik itu barang yang dijual atau harganya, tidak perlu mengetahui 
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kadarnya. Contohnya : aku jual padamu satu kantung gandum ini. Hal seperti ini 

diperbolehkan karena isyarat tersebut telah dianggapcukup sabagai pengetahuan, 

sedangkan untuk melalui aqad yang tidak disyarati atau ditunjuk maka 

mengetahui kadar atau ukuran pada barang harga adalah menjadi syarat sahnya 

jual beli.
58

  

 Jual beli barang rongsokan ada yang menggunakan sistem timbangan 

dan sistem kiloan. Proses transaksi jual beli barang rongsokan yang 

menggunakan sistem kiloan dan borongan, tidak dapat dipastikan kadar benda 

dan ukurannya dan terdapat ketidakjelasan pada harga barang maka tidak sahnya 

syarat jual beli tersebut. 

6) Ketidakjelasan pada tempo penentuan harga 

 Tidak ada perbedaan antara para fuqaha dalam hal dibolehkan 

mengetahui tempo penetapan harga untuk jual beli yang ditangguhkan harganya, 

dan ketidakjelasan pada tempo tersebut termasuk gharar yang terlarang dalam 

jual beli. Menurut beberapa penafsiran jual beli semacam ini adalah jual beli 

dengan harga hingga waktu yang tidak diketahui hingga waktu tersebut 

dijadikan batas untuk menentukan harga.
59

 

7) Tidak adanya kemampuan menyerahkan benda yang ditransaksikan 

 Sebagaimana telah diketahui bahwa salah satu syarat jual beli adalah 

yang dijual bisa diserah terimakan, maka tidaklah sah suatu jual beli yang mana 

barang yang dijual tidak bisa diserah terimakan.
60

 

8) Transaksi pada benda yang tidak ada 

 Diantara berbagai macam gharar yang mempengaruhi sah tidanya suatu 

jual beli adalah kembali kepada barang yang akan dijual. Maka barang yang 

dijual apabila pada waktu transaksi tidak ada sedangkan barang tersebut tidak 
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pasti ada atau tidaknya dimasa yang akan datang dalam arti kadang-kadang tidak 

ada maka jual beli seperti ini adalah batal.
61

 

9) Tidak bisa melihat pada benda yang ditransaksikan. 

 Ada kemungkinan barang yang ditransaksikan telah jelas jenisnya, 

sifatnya, kadar ukurannya, tempo serta bisa diserah terimakan, akan tetapi 

menurut sebagian fuqaha mengandung gharar karena tidak bisa dilihat mata 

oleh salah satu dari mereka yang bertransaksi, atau benda yang dijual tidak ada 

ditempat transaksi, atau ada ditempat transaksi tetapi terbungkus rapat, atau 

salah satu dari yang bertransaksi buta mata. 

 Adapun jual beli semacam ini para fuqaha berbeda pendapat tentang 

kebolehannya, sebagian fuqaha mengatakan bahwa jual beli benda yang tidak 

terlihat adalah tidak boleh walaupun sifatnya telah dijelaskan secara sempurna 

dan walaupun sifatnya telah dijelaskan secara sempurna dan walaupun telah 

melihat benda yang dijual lebih dulu, maka menurut golongan yang tidak 

memperbolehkan haruslah pada waktu akad materi benda yang dijual bisa 

disaksikan dan apabila tidak demikian maka akadnya dianggap tidak sah, akan 

tetapi jumhur ulama berendapat membolehkan jual beli ini secara global dan 

berselisih dalam detailnya.
62

 

E.  Jual Beli Yang Mengandung Unsur Gharar 

Gharar dapat berupa suatu akad yang mengandung unsur penipuan 

karena tidak adanya kepastian, baik mengenai ada atau tidaknya objek akad, 

besar kecilnya jumlah, maupun kemampuan menyerahkan objek yang 

disebutkan di dalam akad tersebut. Menurut Imam an-Nawawi, gharar 

merupakan unsur akad yang dilarang dalam syariat islam. 

Jual beli yang mengandung unsur gharar merupakan jual beli yang 

sangat dilarang dalam islam karena dapat merugikan orang lain dan terdapat 

                                                             
 
61

Al-Siddieq Muhammad Al-Amin Al-Darier Log. Cit, hlm. 353. 

 
62

Al-Siddieq Muhammad Al-Amin Al-darier, Op. Cit, hlm, 400. 



39 
 

 

ketidakjelasan pada barang (jahalah), juga ketidakmampuan untuk menyerahkan 

barang. 

Contoh jual beli yang mengandung unsur gharar dan  jahalah : 

a. Jual beli munabadzah (َيُُبَثرَح) 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu „anhu, ia berkata:  

كَُلرَكَاحِدٍَ َالْمُلَامَسَةَِكَالْمُنَابَذَةِ،َأمََّاَالْمُلَامَسَةُ،َفَأَفَْيػَلْمِسَ عَتػَيِْ مِنػْهُمَاَثػَوْبََنُُِيََعَنَْبػَيػْ

يػَنْظرَُْ كَُلرَكَاحِدٍَمِنػْهُمَاَثػَوْبوََُإِلَََاْلآخَرَِكَلَََْ كَاحِدٌَمِنػْهُمَاَإِلَََصَاحِبِوَِبِغَيْرَِتََمَرلٍ،َكَالْمُنَابَذَةَُأَفَْيػَنْبِذَ

 ثػَوْبَِصَاحِبِوَِ

Artinya: Bentuk jual beli yang dilarang; mulamasah dan munabadzah. 

Adapun mulamasah yaitu (dengan cara) setiap dari penjual dan pembeli 

menyentuh pakaian kawannya tanpa memperhatikan/memeriksa (ada 

cacat padanya atau tidak). Sedangkan munabadzah yaitu (dengan cara) 

setiap dari penjual dan pembeli melempar pakaiannya kepada yang 

lainnya dan salah seorang dari keduanya tidak melihat kepada pakaian 

saudaranya. (H.R Abu Hurairah Radhiyallahu „anhu)
63

 

Yaitu jual beli antara dua orang yang melempar bajunya masing-masing 

tanpa berpikir panjang dan saling mengatakan “Baju ini dijual dengan baju ini”. 

Contoh yang selanjutnya adalah, bentuk jual beli yang mana penjual berketa 

kepada pembeli, “setiap baju manapun yang aku lempar padamu maka harganya 

adalah Rp.15000,- padahal harga-harga di tempat lain berbeda”. Berlaku juga 

sebaliknya misalkan pembeli berkata kepada penjual “Baju manapun yang aku 

lemparkan kepadamu harganya sekian”. 

Jual beli seperti ini hukumnya tidak diperbolehkan karena pelarangannya 

di dalam hadis sahih. Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al Khudri RA bahwa 

Rasulullah SAW melarang jual beli Munabadzah, yaitu seorang yang melempar 

bajunya untuk dijual kepada orang lain. Sebelum ia melihat atau memperhatikan 
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keadaan baju tersebut, beliau juga melarang jual beli Mulamasah, yaitu jual beli 

dengan sentuhan atau meraba baju tanpa melihatnya.
64

 

b. Jual beli mulamasah ( ًُِلايََسَخ  (انْ

Dari Abu Sa‟id al-Khudri Radhiyallahu „anhu ia berkata: 

 

،َنػَهَىَعَنَِالْمُلَامَسَةَِكَالْمَُ عَتػَيِْ َكَعَنَْبػَيػْ َُعَلَيْوَِكَسَلَّمََعَنَْلبِْسَتػَيِْ َنػَهَىَرَسُوؿَُاِللهَصَلَّىَاللََّّ نَابَذَةَِِِ
بِذَلِكَ،َكََالْبػَيْعِ،َ الْمُنَابَذَةَُكَالْمُلَامَسَةَُلَمْسَُالرَّجُلَِثػَوْبََاْلآخَرَِبيَِدِهَِبِِللَّيْلَِأَكَْبِِلنػَّهَارَِكَلَاَيػُقَلِّبُوَُإِلاََّ

عَهُمَاَعَنَْغََ يْرَِنَظَرٍَكَلَاَتػَرَاضٍَأَفَْيػَنْبِذََالرَّجُلَُإِلَََالرَّجُلَِبثِػَوْبِوَِكَيػَنْبِذََاْلآخَرَُثػَوْبوََُكَيَكُوفََذلِكََبػَيػْ .  

Artinya: “Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam telah melarang kami 

dari dua bentuk jual beli dan dua macam pakaian, beliau melarang dari 

mulamasah dan munabadzah dalam jual beli. Dan mulamasah adalah 

seseorang menyentuh pakaian orang lain dengan tangannya di waktu 

malam atau siang dan ia tidak membolak-baliknya kecuali dengan 

menyentuhnya saja. Sedangkan munabadzah adalah seseorang melempar 

pakaiannya kepada orang lain, dan orang lain tersebut melempar 

pakaiannya kepadanya, dan dengan itulah cara jual beli mereka berdua 

tanpa melihat dan tanpa saling suka sama suka”. (H.R Abu Sa‟id al-

Khudri Radhiyallahu „anhu)
65

 

Yaitu jual beli menyentuh atau meraba baju dan tidak melihat dengan 

seksama untuk memastikan keadaan baju tersebut, atau penjual menjual 

dagangannya pada waktu malam hari sehingga bagian yang cacat tidak bisa 

diketahui oleh pembeli. 

c. Jual beli Bai‟ al-hashah (ثيع انحصبح)  

Bai‟ al-Hashah, yaitu seorang penjual atau pembeli melemparkan batu 

kecil (kerikil) dan pakaian mana saja yang terkena lemparan batu kecil tersebut, 

maka pakaian tersebut harus dibelinya tanpa merenung terlebih dahulu, juga 

tanpa ada hak khiyar setelahnya. Batalnya akad ini karena barang yang dijual 

                                                             
 
64

HR. Al Bukhari Nomer (2144) 

 65
H.R Abu Sa‟id al-Khudri Radhiyallahu „anhu

 



41 
 

 

atau waktu khiyar tidak diketahui, atau karena tidak ada shighat (ijab dan 

iqabul) 

Dalil hukum islam yang berhubungan dengan keharaman bai‟ al-hashah 

adalah hadis Nabi Saw: 

نػَهَىَرَسُوْؿَُاللَََِّّٰعَلَيْوَِكَسَلَّمََعَنَْبػَيْعَِاْلَحصَاةَِكَعَنَْبػَيْعَِالْغَرَرَِ)ركاهَمسلمَكأصحابَالسننَعنَ

َعنو(  أبيَرَيػْرَةَرَضِيَاللََّّٰ

Artinya : “Rasulullah Saw, melarang jual beli dengan cara hashah (yaitu 

jual beli dengan melempar kerikil) dan cara lain yang mengandung unsur 

penipuan.”(HR. Muslim dan Ashab al-Sunan dari Abu hurairah Ra).
66

 

Yaitu penjual atau pembeli melempar kerikil kearah baju, lalu baju 

manapun yang terkena kerikil, maka itulah yang harus menjadi obyek jual beli. 

Tanpa memikirkan, meninjau ulang kedaan baju tersebut. 

Pelanggaran jual beli seperti ini terdapat pada hadist Rasullah SAW ; 

bahwasanya Rasullah SAW melarang jual beli dengan sistem lempar kerikil dan 

jual beli yang mengandung unsur gharar (penipuan).
67

 

d. Jual beli berdasarkan kelahiran cucu unta 

َُعَلَيْوَِكَسَلَّمََدَّثَنَِِح َصَلَّىَاللََّّ َبْنَِعُمَرََأَفََّرَسُوؿََاللََِّّ َيََْيَََ،َعَنَْمَالِكٍَعَنَْنََّفِعٍَ،َعَنَْعَبْدَِاللََِّّ

تَاعَُالََْْ كََافََالرَّجُلَُيػَبػْ عًاَيػَتػَبَايػَعُوَُأىَْلَُالْْاَىِلِيَّةَِ، رََإِلَََزُكَ:َنػَهَىَعَنَْبػَيْعَِحَبَلَِالْحبَػَلَةَِ،َككََافََبػَيػْ

َبَطْنِهَا تَجََالَّتَِِِِ تػُنػْ تَجََالنَّاقَةَُ،َثََُُّ  أَفَْتػُنػْ

Artinya, “Yahya bercerita kepadaku, dari Malik, dari Nafi‟, dari 

Abdullah ibn Umar bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

melarang jual beli hablu al-hablah. Jual beli ini merupakan praktik jual-

beli masyarakat Jahiliyah, dimana seseorang menjual unta yang akan 
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dilahirkan oleh janin, namun janin itu masih ada dalam perut induknya. 

(al-Muwatha, nomor hadits 1359).
68

 

Yaitu jual beli dengan harga yang ditangguhkan berupa anak dari anak 

unta, atau dengan kata lain sampai unta melahirkan. Artinya seekor unta 

melahirkan anak unta, kemudian anak unta ini bunting dan melahirkan anak. 

Dan cucu unta ini yang akan menjadi obyek jual beli. 

Jual beli ini tidak sah karena menjual dengan pembayaran sampai batas 

waktu yang tidak diketahui. Lagi pula ia merupakan jualan beli yang tidak ada 

barangnya dan tidak ada kejelasan keberadaannya, tidak dimiliki oleh penjual, 

tidak bisa dilakukan serah terima, mengandung unsur penipuan, dan menjual 

hewan yang belum diciptakan. 

e. Jual beli madlamin dan jual beli malaqih 

Telah datang hadits yang diriwayatkan oleh Imam „Abdurrazza dalam 

mushannafnya dari „Abdullah bin „Umar Radhiyallahu anhuma, dari Nabi 

Shallallahu „alaihi wa sallam: 

َكَالْمَلَاقِيْحَِكَحَبَلَِالْحبَػَلَةَِأنََّوَُنػَهَى,َعَنَِ الْمَضَامِيِْ  

Artinya: “Bahwa beliau melarang jual beli madhamin, malaqih dan 

habalil habalah.” ( H.R Imam „Abdurrazzaq dalam mushannafnya dari 

„Abdullah bin „Umar Radhiyallahu anhuma)
69

 

Jual beli madlamin yaitu jual beli janin yang masih berada di dalam perut 

induknya. Jual beli tidak diperbolehkan sebab pelarangannya seperti halnya jual 

beli anak onta yang masi dalam kandungan induknya. Sedangkan jual beli 

malaqih yaitu jual beli embrio binatang yang masih di dalam tulang punggung 

hewan. 

f. Jual beli (sperma pejantan) 
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Perbuatan ini adalah suatu hal yang terlarang, berdasarkan hadits berikut 

ini: 

ٍْ عَسْتِ انْفحَْم سَزضً الله عُهًبقبَلَ َهًََ انَُّجىُِّصهً الله عهيه وسهًعَ ًَ ٍِ عُ ٍِ اثْ  عَ

Artinya: Dari Ibnu Umar radhiallahu „anhuma, dia berkata, “Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam melarang sperma pejantan. ”(HR. Bukhari, 

no. 2284)
70

 

„Ash Fahl adalah, penjantan yang mampu membuntingi betina dari 

semua binatang, baik kuda, unta, kambing, dan lainnya. Obyek yang dilarang 

disini adalah pengambilan ongkos atas jasa penyewaaan pejantan. Bila 

seseorang menyewakan pejantan tanpa ada birahi (bukan masa birahi), maka ini 

tidak diperbolehkan, karena mengandung unsur penipuan. Terkadang pejantan 

enggan membutingi betina dan terkadang tidka bersedia membuntingi betina 

tersebut. Tergantung kondisi birahi atau tidanya pejantan pada waktu itu. 

g. Jual beli buah yang belum matang (muawamah) dan masih hijau atau 

mentah (mukhadarah). 

Jual beli ini dilarang oleh syari‟at, berdasarkan hadits dalam kitab 

Shahiih yang datang dari „Abdullah bin „Umar Radhiyallahu anhuma, ia berkata:  

َيػَبْدُكََصَلَاحُهَاَنػَهَىَا تَاعََنػَهَىَالنَّبِرَصَلَّىَاللهَُعَلَيْوَِكَسَلَّمََعَنَْبػَيْػعَِالثػِّمَارَِحَتََّّ لْبَائِعََكَالْمُبػْ  

Artinya: Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam melarang menjual buah-

buahan sampai (buah-buahan) tersebut nampak masaknya. Beliau 

melarang penjual maupun pembelinya. (H.R „Abdullah bin „Umar 

Radhiyallahu anhuma)
71

 

Mukhadarah adalah menjual buah-buahan dan biji-bijian sebelum 

matang. Dan muawamah adalah menjual buah-buahan dalam jangka beberapa 

tahun. Inilah yang dideskripsikan para petani sebagai si A membeli kebun si B 

selama beberapa tahun dalam kondisi masih berupa pepohonan. 
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwasannya: “Rasulullah SAW 

melarang jual beli buah sampai nampak kematangannya. Beliau melarang 

penjual dan sekaligus pembeli (untuk melakukannya)”. 

h. Menjual barang yang tidak diketahui 

Sebagaimana keterangan dalam kitab Matan Abi Syujja‟: 

 

 كبيعَشيءَموصوؼََِالذمةَفجائزَكبيعَعيَغائبةَلََتشاىدَفلاَيجوز
 

Artinya: “Jual beli barang yang bisa disifati dalam tanggungan 

hukumnya boleh (jaiz). Dan jual beli barang ghaib (tidak ada ditempat) 

yang belum pernah disaksikan, maka hukumnya tidak boleh.” 

(Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al-Hushny, Kifâyatu al-Akhyar 

fi hilli Ghâyati al-Ikhtishâr, Surabaya: Al-Hidayah, 1993: 1/240)
72

 

Menjual barang yang tidak diketahui hukumnyatidak boleh dan dilarang 

oleh Rasullah SAW. 

i. Jual beli yang mengecualikan barang yang tidak diketahui 

Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu „anhu, ia berkata, “Aku berkata, 

„Wahai Rasulullah, seseorang meminta kepadaku untuk menjual, padahal aku 

tidak memiliki, apakah aku menjual kepadanya?”Beliau menjawab: 

 

ِ  َهََبًَِ ُْدِي -صلى الله عليه وسلم-زَسُىلُ اللََّّ ٌْ أثَيِعَ يَب نيَْسَ عِ أَ  

Artinya :“ Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, melarangku untuk 

menjual barang yang tidak aku miliki. (HR. Turmudzi 1280 dan 

dishahihkan al-Albani).
73

 

 

Istilah jual beli yang mengecualikan barang yang tidak diketahui adalah 

Tsunaya. Apabila barang yang dikecualikan diketahui dengan jelas, seperti 
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sebatang pohon tertentu dari beberapa batang pohon, maka jual belinya sah. 

Adapun apabila barang yang dikecualikan tidak diketahui, seperti beberapa 

batang pohon, maka jual belinya tidak sah. Karena jual beli yang kedua ini 

mengandung unsur jahala dan gharar serta memakan harta orang lain secara 

batil (tidak sah). 

F.  Pendapat Fuqaha Tentang Gharar Dalam Transaksi Jual Beli 

Imam Nawawi dalam penjelasannya dalam kumpulan hadis shahih 

Muslim, menyebutkan bahwa jual beli gharar adalah pokok dan dasar dalam 

kitab jual beli. Ada beberapa hadis yang terkait, salah satunya adalah : 

 

 ِ ٍْ ثيَْعِ انْغسََزِ َهًََ زَسُىلُ اللََّّ ٍْ ثيَْعِ انْحَصَبحِ وَعَ ىَ عَ
ُ عَهيَْهِ وَسَهَّ صَهًَّ اللََّّ  

Artinya : “Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melarang jual-beli al-

hashah dan jual-beli al-gharar.” (HR. Muslim)
74

 

 

Efek negatif yang ditimbulkan oleh jual beli gharar amat luas, 

sebagaimana pendapat Khalid bin Abdul „Aziz al-Batil. Imam Nawawi juga 

memiliki pandangan sama yang mengawali interpretasinya dengan hadis seolah-

olah tidak terbatas. Misalnya, jual beli barang yang cacat, atau barang yang tidak 

ada, yang tidak diketahui bentuk dan tempatnya, sesuatu yang tidak mampu 

diserahterimakan, atau menjual sesuatu yang tidak dimiliki secara sempurna. 

Misalnya, adalah jual beli ikan dalam kolam yang melimpah airnya, susu 

binatang yang belum diperan, jual beli janin hewan yang masih dalam perut 

induknya, jual beli sebagian barang yang masih ditumpuk, jual beli potongan 

pakian dan semacamnya. Kesemuanya ini merupakan jual beli tidak dibenarkan 

alias bathil karena kebutuhan terhadap jual beli tersebut sifatnya tidak jelas. 

Demikian pula transaksi pada obyek barang bergerak yang lagi dalam 

masa penyewaan, jual beli barang yang tidak ada barangnya, yang tidak 

diketahui wujudnya, yang tidak dapat diserahterimakan, komoditi barang yang 
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tidak dimiliki secara sempurna oleh penjual dan sejenisnya. Menurut Imam 

Nawawi, menguntip pandangan ulama lain, bahwa batalnya beberapa jual beli 

tersebut disebabkan oleh gharar. Sementara, beberapa lainnya dibolehkan bila 

kandungan ghararnya sedikit, atau sesuatu yang tidak bisa disaksiskan tapi ia 

bagian yang tidak terpisahkan dari objek barang.
75

 

Penjelasan Imam Nawawi di atas, memberi indikasi bahwa praktek 

gharar dalam transaksi perdangangan cukup penting dan urgen diangkat dan 

dibahas. Meminimalisir praktek gharar, merupakan bagian penting bagi 

terwujudnya keadilan dalam roda bisnis kehidupan. Betapa banyak bentuk dan 

ragam jual beli yang marak dalam dunia bisnis, tidak semua dapat dipastikan 

bahwa ia sesuai dengan hukum syari‟ah. Dan larangan-larangan transaksi 

tersebut umunya diindikasikan mengandung gharar. Pada tahap penentuan boleh 

dan tidak, para ulama secara umum memandang bahwa akad yang dilarang 

adalah memiliki unsur gharar yang banyak (fanish). Sedangkan, yang kriteria 

ghararnya terhitung sedikit (yasir) dan tida bisa disaksikan, transaksinya sendiri 

dibolehkan meskipun ia bagian yang tidak terpisahkan dari objek barang.
76

 

Seperti, jual beli gedung dengan pondasi bangunan yang tidak bisa disaksikan. 

Namun, pendapat Imam Nawawi bahwa ada kalanya sesuatu yang 

sifatnya tidak jelas dibolehkan manakala kebutuhan terhadapnya mendesak. 

Seperti, jual beli rumah yang sulit diketahui atau dilihat langsung kualitas 

pondasi serta kerangka besi yang sudah tertutup oleh materi bangunan lainnya, 

jual beli hewan yang sedang bunting, dan memiliki banyak susu. Maka, baik 

pondasi, besi maupun susu dari contoh di atas adalah dibolehkan karena sifatnya 

adalah bukan sebagai obyek pokok yang ditransaksikan, tapi ia hanya sebagai 

(kebutulan ada) pengikut terhadap obyek yang diperjualbelikan. Dan ada 
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kebutuhan yang pasti terhadap pokok barang. Sedangkan, yang mengikuti sulit 

untuk dilihat langsung. 

Sama dengan pendapat ulama lainnya, bahwa penyebab batalnya 

transaksi di atas karena gharar. Sebaliknya, bila ketidakjelasan tersebut sulit 

dipenuhi, sedangkan ada keperluan mendesak kepadanya, maka termasuk dalam 

kategori gharar yang kecil. 

Dari Ibnu „Umar Radhiyallahu anhuma bahwa Rasulullah Shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda: 

لَاَيبَِيعَُرضي الله عنه أن رسول الله صلىّ الله عليه وسلمّ قال عمر  عن أبي
 (َ)َركاهَالبخاَريبػَيْعَِبػَعْضٍَبػَعْضُكُمَْعَلَىَ

Artiny: Janganlah sebagian kalian melakukan transaksi jual beli di atas 

transaksi jual beli sebagian yang lain. (HR. Bukhari no. 2139)
77

 

Imam Nawawi menjelaskan adakalanya unsur gharar dalam suatu 

transaksi diabaikan bila ada kepentingan terhadapnya. Seperti ketidaktahuan 

terhadap pondasi rumah di atas dibolehkan karena kebutuhan terhadapnya dan 

tidak bisa dilihat oleh mata. Demikian pula karena kebutuhan terhadapnya dan 

tidak bisa dilihat oleh mata. Demikian pula sepele atau tidak terlalu penting. 

Misalnya; dalam transaksi sewa menyewa, baik rumah maupun kendaraan 

selama sebulan penuh. Padahal, dalam sebulan bisa tiga piluh atau dua puluh 

sembilan hari. Termasuk masa sekarang, tarif tol yang sama pada jarak yang 

berbeda antara jauh atau dekat dan tidak terlalu berjauhan. Menurut para ulama, 

lanjut Imam Nawawi, bahwa sebab sah atau tidak sahnya suatu transaksi akibat 

gharar adalah tergantung kepada unsur besarnya pengaruh gharar dalam 

transaksi tersebut. Bila ada mashalat dan unsur gharar tidak bisa diabaikan 

selain menjalankannya, dan besar ghararnya kecil, maka transaksi tersebut 
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dibolehkan. Bila gharar menjadi bagian penting dan menjadi tujuan, maka 

transaksi itu tidak sah. 

Baik Ibnu al-Qayyim maupun Ibnu Taimiyah sama-sama berpendapat 

bahwa, “Tidak semua gharar menjadi sebab diharamkannya sesuatu. Gharar 

yang sedikit atau sesuatu yang tidak bisa dihindari, adalah tidak mencederai 

sahnya transaksi”. Selain itu, meskipun ghararnya banyak tetap dibolehkan bila 

adanya kebutuhan mendesak dan musti dilalui tanpa bisa dihindari.
78

 

Oleh sebab itu, memahami beberapa penjelasan ulama di atas, akan dapat 

menjawab beberapa persoalan dan problematika yang terdapat dalam transaksi 

muamalah. Ditegaskan oleh Imam Nawawi, bahwa perbedaan dan perdebatan 

justru muncul pada besar kecilnya gharar yang dikandung. Demikian pula 

argumentasi Ibnu Rusydi al-Jad; “Sesungguhnya, perbedaan yang terjadi 

dikalangan ulama terkait dengan tidak sahnya akad dalam transaksi muamalah 

adalah besarnya pengaruh gharar yang dikandung. Gharar yang dimaksud 

apakah menjadi bagian yang dominan sehingga masuk dalam kategori larangan 

dalam hadis Nabi Saw tentang pelarangan transaksi akibat gharar. Ataukah 

gharar yang dikandung, masuk kategori sedikit sehingga tidak mempengaruhi 

sah tidaknya suatu akad transaksi. 

Bahwa yang dilarang adalah presentasi kandungan ghararnya dominan. 

Gharar yang dimaksud terkait langsung dengan transaksi pokok, dan bukan 

sebagai pengikut. Keberadaan dan berjalannya transaksi yang mengandung 

gharar tidak dalam keadaan dharurat untuk dilaksanakan. Bahwa adanya 

larangan dalam transaksi yang mengandung gharar mengandung hikmah yang 

sangat besar. Hikmah itu sendiri adalah untuk menghindari permusuhan, 

perselisihan dan pergesekan di antara pelaku ekonomi. Akad-akad transaksi 

yang terjadi akan berjalan secara jelas dan transparan tanpa perlu khawatir ada 

yang dicurigai dan ditipu dalam komitmen bisnis mereka. 
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Dalam jual beli gharar, secara implisit akan melahirkan kezaliman, 

pertikaian dan permusuhan. Konsekuensinya adalah memakan harta orang lain 

secara batil. Firman Allah Swt; QS. An-Nisa [4]: 29. 

نَكُمَْبِِلْبَاطِلَِاََِلاََذِيْنََاٰمَنػُوْاَيٰٰيَػرهَاَالَّ نْكُمْوَلَاَتػَقْتػُلُوْاََلاَّتََْكُلُوْاامَْوَالَكُمَْبػَيػْ اَفَْتَكُوْفََتَِِارةًََعَنَْتػَرَاضٍَمِّ
كََافََبِكُمَْرَحِيْمًا َ .انَػْفُسَكُمَْاِفََّاللَّّٰ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu, dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu. (QS.An-Nisa [4]: 29)
79

 

Ibnu „Arabi berkata bahwa makna batil dalam ayat tersebut berarti tidak 

dibenarkan oleh syara‟ dan tidak membawa manfaat. Agama melarangnya dan 

tidak membenarkannya. Mengharamkan transaksi yang mengandung gharar, 

riba dan semacamnya. 

 Sebagaimana hukum gharar yang diungkapkan di atas, adalah dilarang 

bila presentasi ghararnya banyak, sebaliknya bila sedikit maka diperbolehkan.  

Hadis larangan gharar yaitu Hadits Abu Hurairah bahwasanya 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 

 

 ُ ِ صَهًَّ اللََّّ ٍْ ثيَْعِ انْغسََزِ  َهًََ زَسُىلُ اللََّّ ٍْ ثيَْعِ انْحَصَبحِ وَعَ ىَ عَ
عَهيَْهِ وَسَهَّ  

 

Artinya : “Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melarang jual beli al-

hashah (dengan melempar batu) dan jual beli gharar.” (HR Muslim).
80

 

Gharar terjadi apabila, kedua belah pihak saling tidak mengetahui apa 

yang akan terjadi bila transaksi tersebut dijalankan. Islam sejak awal melarang 

transaksi demikian karena berpotensi mendzalimi salah satu pihak. Oleh sebab 
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itu, misalnya dalam transaksi jual beli, Islam telah menetapkan beberapa syarat 

jual beli. Diantaranya ditegaskan oleh Imam Nawawi
81

: 

1. Timbangan harus jelas, baik berat maupun jenis barang yang ditimbang. 

2. Barang dan harga yang jelas. Tidak diperbolehkan harga yang tidak 

diketahui jelas oleh pihak-pihak yang bertransaksi. 

3. Memiliki waktu tangguh yang dimaklumi. 

4. Kedua belah pihak sama-sama ridha terhadap bisnis yang dijalankan. 

Larangan gharar dalam Islam memiliki peran untuk menjamin keadilan. 

Ini bisa dilihat pada contoh-contoh klasik yang disebutkan ulama-ulama 

terdahulu. Misalnya, jual beli burung yang lagi terbang di udara. Meskipun 

secara fisik sehat dan ukurannya mungkin bisa diperkirakan. Demikian pula 

dengan jumlahnya. Tapi tidak ada jaminan apakah bisa diserahterimakan atau 

tidak. Seperti jual beli burung yang sedang tidak dalam penguasaan penjual, 

dapat mencederai kesempurnaan jualbeli tersebut. Dalam kondisi seperti itu, 

pasti akan ada pihak yang dirugikan. Sedangkan, pihak lain untung. 

Terdapat tiga hukum terkait dengan hadis di atas, sebagaimana 

dijelaskan oleh para ulama: 

1. Haramnya jual beli yang mengandung gharar. Hal tersebut dipahami 

dari bunyi hadis yang melarang, sebagaimana dijelaskan dan 

pendapat yang masyhur dari ulama uhsul.
82

 

2. Rusaknya akad jual beli gharar. Yaitu tidak bisa kebaikan padanya 

menurut mayoritas ulama. 

3. Mengandung keduanya, yaitu akad haram dan rusak pada setiap akad 

yang mengandung gharar. 
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BAB TIGA 

PROSES JUAL BELI BARANG RONGSOKAN DI TINJAU  

MENURUT FIQH MUAMALAH 

 

A. Gambaran Umum Proses Jual Beli Barang Rongsokan 

Gambaran umum dalam proses transaksi jual beli barang rongsokan 

seperti kegiatan jual beli pada umumnya yaitu saling melakukan tawar menawar 

hingga penjual dan pembeli menemukan harga yang disepakati. Dalam transaksi 

jual beli barang rongsokan ini ada yang perlu diperhatikan yaitu pembeli harus 

teliti terhadap barang yang dibawa oleh penjual. Proses transaksi jual beli 

barang rongsokan yang terjadi di sejumlah tempat di Kota Banda Aceh ini yaitu 

ada pembeli yang berkeliling kampung untuk mencari barang rongsokan dari 

rumah ke rumah, ada juga yang membuka tempat penampungan barang 

rongsokan. Dikampung Jawa, banyak dibuka tempat penampungan barang 

rongsokan, yang mereka hanya menunggu pengepul atau pengumpul barang 

rongsokan secara keliling untuk dijual ditempat meraka. 

Barang rongsokan yang dikumpulkan dan diperjualbelikan merupakan 

alat-alat rumah tangga seperti plastik, kertas, tembaga, kardus, botol, besi atau 

barang-barang yang sudah bekas (tidak terpakai lagi). Menurut jenisnya barang 

rongsokan dapat di bedakan menjadi dua yaitu benda lunak dan benda keras. 

Benda lunak seperti botol plastik, plastik gelas, koran, kardus dan berbagai 

macam plastik putih. Sedangkan benda keras yang tergolong barang rongsokan 

adalah almunium, besi, botol kaca minuman, botol kaca kecap, botol kaca syrup, 

dan tembaga. Macam-macam barang rongsokan yang diperjualbelikan ada 

klasifikasi menurut harga sesuai dengan permintaan dari pengumpul semisal 

botol minuman dengan botol kecap dan botol syrup berbeda harganya, bila botol 

minuman dihargai Rp.750,00 tapi bila botol kecap atau botol syrup dihargai 

dengan Rp.600,00 perbedaan harga tersebut karena kualitas ketebalan dari botol.  
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Pada proses ini pemilik barang mempersilahkan pembeli untuk melihat 

dan mengecek barang yang akan dibelinya, setelah pembeli merasa pasti akan 

barang tersebut selanjutnya dilakukan penimbangan atau takaran satuan harga 

dan terjadilah tawar menawar antara pihak penjual dan pembeli sehingga akan 

terjadi suatu kesepakatan harga antara kedua belah pihak dan dilanjutkan dengan 

akad jual beli. Pihak penjual maupun pembeli mematok harga yang miring 

karena barang dengan kualitas barang rongsokan. Selanjutnya pengepul 

membawa barang rongsokannya kepada penampung barang rongsokan, untuk 

menjual barang rongsokan yang sudah dia beli atau dia kumpulkan sebelumnya, 

pembeli diberi kebebasan oleh penjual untuk meneliti barang yang mereka 

inginkan sampai pembeli merasa puas dan yakin akan barang yang akan 

dibelinya, karena pada saat pembeli memilih barang yang akan dibeli, penjual 

tidak mau berkomentar banyak tentang barang yang mereka jual. Umumnya 

ketika penampung barang menanyakan asal muasal barang tersebut, apabila 

penjual bukan orang yang biasa menjual barang rongsokan, terlebih lagi jika 

semua komponen berfungsi baik, sebagaimana ketika calon pembeli mengecek 

barang-barang yang akan dibelinya. Hal ini untuk menghindari resiko pembelian 

terhadap barang curian, karena banyak kejadian barang curian di jual kepada 

penampung barang rongsokan, akhirnya harus berurusan dengan polisi, karena 

dituduh menjadi penadah barang hasil kejahatan.
83

 

Selanjutnya dengan cara demikian pembeli dapat memperkecil resiko 

terhadap adanya kerugian atas barang yang akan mereka beli dan jual kembali. 

Karena para penjual tidak menerima komplain barang atau yang biasa disebut 

dengan garansi terhadap barang rongsokan yang sudah diperjualbelikan. Dalam 

praktek transkasi jual beli ini juga dikenal dengan istilah untung-untungan. 

                                                             
83

Wawancara dengan Mariaman, sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas di  

gampong Jawa kec. Kuta Raja, Kota Bada Aceh, tanggal 07 Juni 2021. 



54 
 

 

Namun kegiatan jual beli barang rongsokan tetap ramai karena banyak barang-

barang rongsokan yang dikumpulkan pengepul setiap harinya.
84

 

Melihat dari kegiatan jual beli barang rongsokan di tempat penampungan 

barang rongsokan di Gampong Jawa, penjual yang datang merupakan pengepul 

barang rongsokan yang memilih jual beli barang rongsokan di Gampong Jawa 

sebagai tempat alternatif untuk menjual barang-barang rongsokan yang mereka 

kumpulkan. Selain itu dengan harga yang ditawarkan pembeli jauh lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan tempat-tempat penampungan lain yang harganya jauh 

lebih murah. Sehingga dengan harga yang tinggi dapat menarik para pengepul 

untuk menjual barang rongsokannya ketempat penampungan barang rongsokan 

di Gampong Jawa. Namun disisi lain juga ada penjual yang merasa dirugikan 

oleh pembeli. Yakni jika terjadi kecacatan terhadap barang yang dijualnya, 

tetapi dari pihak pembeli sendiri juga tidak mau menaikkan haraga terhadap 

barang yang akan dibelinya walaupun kondisi yang lain masih bagus.
85

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Mariaman salah satu pembeli 

barang rongsokan dan telah menjadi pembeli barang rongsokan selama lebih 

lima tahun. Mariaman melakukan pembelian barang rogsokan dari pengepul 

barang rongsokan dengan cara menunggu barang yang dibawakan oleh pengepul 

ketempat barang rongsokannya. Hal pertama yang dilakukan oleh pembeli ialah 

pembeli barang rongsokan melihat terlebih dahulu, mengangkat barang 

rongsokan setelah itu dikira-kira beratnya kemudian memberi harga semisal: 

“kardus ini beratnya 2 kg saya hargai Rp. 4.000,00 bagaimana setuju tidak”? 

pembeli barang rongsokan ada meminta untuk menambahi harga yang 

diberikan, bila setuju dengan harga penjual menjawab: “ya saya setuju”. 

Meskipun pada transaksi tersebut dalam menentukan harga tidak jelas hanya 

dengan cara perkiraan saja sesuai dengan berat yang di inginkan oleh pembeli 
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barang rongsokan, walaupun pada kenyataan ketika di jual lagi di pengumpul 

menentukan berat barang menggunakan timbangan dan harga lebih tinggi dari 

pada harga yang ada pada pembeli ke penjual barang rongsokan (masyarakat). 

Harga barang rongsokan yang dikategorikan benda lunak dan benda keras 

sebagai beikut:  

Tabel. 1 Harga Barang Rongsokan Pada Pengumpul 

Jenis Barang Harga perKg Keterangan 

Kardus Rp.   1.500,00 Benda lunak 

Koran atau kertas Rp.   1.500,00 Benda lunak 

Botol plastic Rp.   2.000,00 Benda lunak 

Plastik gelas Rp.   1.500,00 Benda lunak 

Plastik putih Rp.   1.500,00 Benda lunak 

Almunium Rp.   1.300,00 Benda keras 

Besi Rp.   3.500,00 Benda keras 

Tembaga Rp. 50.000,00 Benda keras 

Botol beling minuman Rp.      750,00 Benda keras 

Botol beling kecap Rp.      600,00 Benda keras 

Botol beling syrup Rp.      600,00 Benda keras 

Bahan seng (kaleng) Rp.   2.000,00 Benda keras 

Sumber: Data Hasil Penelitian (Diolah, 2021) 

Penimbangan yang dilakukan dengan cara penjual mengklasifikasikan 

barang-barang yang tergolong pada benda kertas dan benda lunak, setelah itu 

barang rongsokan dimasukkan ke dalam karung dan mengangkat untuk 

menetapkan berat, setelah mengetahui berat timbangan penjual memberi harga 

barang rongsokan dengan perkilogram dan mengkalikan berat barang 

rongsokan. Dalam menaksirkan berat timbangan pembeli barang rongsokan 

berbeda beda sesuai dengan penaksiran pembeli.  

Penulis memaparkan hasil penelitian di lapangan sebagai berikut, 

Nurhayati dengan lama membuka usaha membeli barang rongsokan selama 

lebih kurang 5 tahun, diperoleh bahwa dalam menaksirkan berat timbangan 
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dengan sistem perkiraan dengan menggunakan dua tangan. Pemaparan dari 

Nurhayati “mengangkat dengan kekuataan kedua tangan dan mengambil 

perkiraan yang terkecil, sebagai contoh: barang rongsokan kardus yang diangkat 

berkisar antara 6 kilogram tetapi Nurhayati menetapkan berat kardus 4,5 

kilogram”. Sistem perkiraan yang dilakukan oleh Nurhayati dalam menetapkan 

berat menggunakan satu atau dua tangan. Menurut Nurhayati kardus yang 

beratnya 6 kilogram pasti berbeda dengan mengangkat dengan dua tangan, 

karena kekuataan tangan satu lebih berat dibanding dengan mengangkat dua 

tangan.
86

 

Para penjual hanya dapat menerima transaksi, kalau tidak begitu tidak 

ada yang membeli barang rongsokannya. Hanya pembeli barang rongsokan saja 

yang mau membeli barang rongsokannya ada juga pengumpul barang rongsokan 

tapi harus jauh dan apabila barang rongsokan tidak banyak pasti pembeli rugi 

karena harus membawa barang rongsokan dengan menggunakan transportasi 

tradisional seperti becak dan gerobak.  

Jual beli barang rongsokan pada umumnya menggunakan timbangan 

untuk mengetahui berat dan menetapkan harga sesuai dengan Undang-undang 

Metrologi, tetapi berbeda pada jual beli barang rongsokan yang dilakukan 

dengan cara mendatangi masyarakat (pembeli rongsokan keliling) di Kota 

Banda Aceh. Para pembeli barang rongsokan tidak menggunakan timbangan 

tetapi menggunakan perkiraan dengan cara mengangkat dan ditaksir. Beberapa 

alasan pembeli barang rongsokan tidak menggunakan timbangan dalam 

transaksi jual beli barang rongsokan sebagai berikut:  

a. Membawa timbangan merepotkan dan memberatkan bawaan  

     karena harus berjalan dari kampung satu ke kampung lainnya  

b. Harga timbangan yang mahal  
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c. Lebih cepat dalam menentukan berat karena pembeli tidak repot   

dalam menimbang, langsung diangkat saja memakai tangan. 

Dari alasan di atas dapat diketahui tujuan tidak menggunakan alat 

timbang yang dilakukan oleh para pembeli barang rongsokan. Dari pernyataan 

di atas dapat disimpulkan tujuan mengapa para pembeli barang rongsokan tidak 

menggunakan timbangan seperti yang dilakukan oleh Nurhayati menyatakan 

bahwa para pembeli barang rongsokan kadang membawa timbangan pada saat 

berkeliling, akan tetapi karena barang yang ada pada masayarakat tidak banyak, 

jadi barang tersebut dibeli dengan cara perkiraan saja, dan masyarakat dapat 

mengikhlaskan apabila dibeli dengan harga yang ditawarkan. Pencarian barang 

rongsokan dari kampung satu ke kampung untuk menambah penghasilan 

daripada harus menunggu di tempat penampungan. Kegiatan keluar masuk 

gampong untuk mencari barang rongsokan menggunakan sepeda motor dan 

mereka harus membawa barang rongsokan yang didapat ke tempat 

penampungan.
87

 

Dalam jual beli barang rongsokan para pembeli cenderung memilih cara 

yang cepat dalam menimbang tinggal mengangkat saja tanpa harus menimbang 

untuk mengetahui berat atau menaksirkan berat, alasannya agar dapat mencari 

barang rongsokan lagi dan itu sudah lazim dilakukan antar pembeli untuk tidak 

memakai timbangan dalam menaksir barang yang akan dibeli. 

B. Praktik Jual Beli Barang Rongsokan Yang Dilakukan Oleh Pengumpul 

Dan Pihak Agen Barang Rongsokan  

Praktik jual beli barang rongsokan pada setiap tempat penampungan 

barang rongsokan memiliki caranya masing-masing untuk melakukan cara 

bertransaksi jual beli dan cara memverifikasi barang-barang rongsokan tersebut, 

karena tidak mungkin bagi para penampung untuk menanyakan kepada penjual 

secara langsung apakah itu barang curian atau bukan, apabila ditanyakan secara 
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langsung akan ada kemungkinan terjadi pertikaian antara pihak penampung dan 

pihak penjual barang rongsokan tersebut.  

Jadi fokus penelitian ini adalah unsur gharar dalam praktik jual beli 

barang rongsokan, penelitian ini dilakukan oleh terhadap 3 (tiga) pembeli barang 

rongsokan yaitu : 

1. Dari hasil wawancara dengan Rynus pada tanggal 07 Juni 2021 

mendapatkan hasil, Rynus melakukan pembelian barang rongsokan 

dengan menunggu barang datang ketempatnya untuk di beli. Dalam 

menimbang barang rongsokan Rynus menggunakan timbangan yang 

akurat dan tidak mengurangi takaran timbangannya, Rynus mengatakan 

“tidak perlu berbuat curang di dalam jual beli barang rongsokan karena 

berbuat curang membuat uang yang di hasilkan menjadi haram, padahal 

bisnisnya tidak haram”. Misalkan Rynus membeli kardus di hargai per 

kilogram Rp, 1.500,00. Setiap barang yang datang harus langsung 

dibayar secara tunai, oleh sebab itu tempat penampungan barang 

rongsokan yang mempunyai sistem menunggu barang datang haruslah 

memiliki modal besar. Barang rongsokan yang sudah dibelikan Rynus 

akan disimpan di gudang terlebih dahulu, dan  setelah barang rongsokan 

terkumpul banyak barang tersebut terlebih dahulu di pisah-pisahkan dan 

dibersihkahkan seperti aqua, kardus, botol minuman, dan sampah 

sampah plastik lainnya, baru barang tersebut dikirim ke tempat 

penampungan barang bekas di Medan (Sumatera Utara).
88

 Hasil dari jual 

beli yang dilakukan oleh penampungan Rynus cukup lumayan dengan 

modal dua puluh juta dalam waktu satu bulan bisa diputar dan 

menghasilkan laba yang cukup besar hingga lima puluh persen dari 

sekali pengiriman, kurang lebih sepuluh juta perbulan dan laba tersebut 

telah dipotong dari biaya pengiriman dan perizinan. 

                                                             
88

Wawancara dengan Rynus, sebagai pemilik tempat jual beli barang bekas di gampong 

Jawa kec. Kuta Raja, Kota Banda Aceh, tanggal 07 Juni 2021. 

 



59 
 

 

2. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Mariaman mendapatkan 

hasil, dalam pembelian barang rongsokan Mariaman menunggu barang 

datang ketempat penampungannya yang dibawakan oleh pengupul untuk 

dibeli. Seperti yang telah penulis paparkan di atas sebelumnya pada saat 

pembelian barang bekas Mariaman dalam menentukan berat barang 

rongsokan menggunakan timbangan dan dengan harga yang ditaksir 

dengan sistem perkiraan yang dikira-kira. Misalnya Mariaman membeli 

kardus beratnya 2 kg di hargai Rp, 4.000,00. Setiap barang yang datang 

harus langsung dibayar secara tunai, oleh sebab itu tempat penampungan 

barang rongsokan yang mempunyai sistem menunggu barang datang 

haruslah memiliki modal besar dan juga lahan tempat penampungan 

yang besar. Barang rongsokan yang sudah dibelikan Mariaman akan 

disimpan di gudang terlebih dahulu, setelah barang terkumpul banyak di 

penampungan barang rongsokan tersebut, akan di distribusikan ketempat 

penampungan yang ada di Sumatera Utara karena penampungan yang 

dimiliki Mariaman memiliki modal yang cukup lumayan terbilang besar 

untuk biaya mobil truck besar yang membawa barang rongsokan.
89

 Hasil 

dari jual beli yang dilakukan oleh penampungan Mariaman terbilang 

besar karena memiliki modal yang cukup besar pula, penampungan 

Mariaman sekali pengiriman bisa sampai mendapatkan laba kurang lebih 

lima juta perbulan. Hasil dari jual beli yang dilakukan penampungan 

Mariaman terbilang besar karena modalnya kecil. 

3. Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan Nurhayati pembeli 

barang rongsokan yang ada di Gampong Jawa, Nurhayati dalam membeli 

barang rongsokan yaitu dengan cara jemput barang dan keliling-liling 

kampung untuk mencari barang rongsokan, karena keterbatasan modal 

dan tempat penampungan lahan yang kecil. Pada saat membeli barang 
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rongsokan Nurhayati  dalam menaksirkan berat timbangan dengan sistem 

perkiraan menggunakan dua tangan, pemaparan Nurhayati “mengangkat 

dengan kekuatan kedua tangan dan mengambil perkiraan yang terkecil, 

sebagai contoh: barang rongsokan kardus yang diangkat berkisar antara 6 

kilogram tetapi Nurhayati menetapkan berat kardus 4,5 kilogram, dengan 

harga Rp, 5.000,00”. Sistem perkiraan yang dilakukan oleh Nurhayati 

dalam menetapkan berat menggunakan satu atau dua tangan. Menurut 

Nurhayati kardus yang beratnya 6 kilogram pasti berbeda dengan 

mengangkat dengan dua tangan, karena kekuatan tangan satu lebih berat 

dibanding dengan mengangkat dua tangan. Setiap  barang yang dibeli 

akan dibayar tunai, setelah barang bekas terkumpul banyak Nurhayati 

terlebih dahulu menyimpan barang bekas ketempat penampungannya 

sebelum barang di distribusikan ketempat penampungan di daerah Kaju, 

karena penampungan di daerah Kaju sudah terbilang cukup besar maka 

Nurhayati mendistribusikan barangnya tersebut ke penampungan yang 

ada di daerah Kaju lalu dari Kaju dikirim ke Sumatera Utara
90

 Karena 

modal yang dimiliki oleh Nurhayati lebih kecil dibandingkan dengan 

modal yang dimiliki oleh tempat penampungan Rynus dan Mariaman. 

Tabel. 2 Cara Pembelian dan Penjualan Barang Rongsokan Dintinjau 

Secara Umum 

No 

Nama 

pengumpul 

dan pihak 

agen barang 

rongsokan 

Cara membeli barang 

rongsokan 
Penjualan 
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1 

 

Nurhayati Dengan cara menjemput 

barang dan keliling-liling 

kampung karena 

keterbatasan modal dan 

tempat penampungan lahan 

yang kecil. Pada saat 

membeli barang rongsokan 

Nurhayati dalam 

menasirkan berat 

timbangan dengan sistem 

perkiraan menggunakan 

dua tangan. 

Barang rongsokan yang 

sudah dibeli akan di 

distribusikan ketempat 

penampungan daerah Kaju. 

2 Rynus  Menunggu barang datang 

ketempat penampungannya. 

Pada saat membeli barang 

rongsokan Rynus 

menggunakan timbangan. 

 

Setelah barang rongsokan 

terkumpul banyak di 

penampungan, barang 

rongsokan tersebut akan di 

distribusikan ketempat 

penampungan di Medan 

(Sumatera Utara). 

3 Mariaman  Menunggu barang datang 

ketempat penampungannya. 

Pada saat membeli barang 

rongsokan Mariaman 

menggunakan timbangan. 

Cara penjualan barang 

rongsokan dengan 

mendistribusikan barang 

rongsokan ketempat 

penampungan di daerah 

Sumatera Utara. 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 07 Juni 2021 

mendapatkan hasil, ketiga narasumber tersebut memiliki verifikasi yang sama 

dan mekanisme yang berbeda. Perbedaan mekanisme antara ketiga narasumber 

ialah Rynus dan Mariaman menunggu barang datang ketempat mereka untuk 
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dibeli, sedangkan mekanisme penampungan Nurhayati barang dicari dengan 

cara berkeliling kampung untuk mencari barang rongsokan
91

 

Tabel. 3 Perbedaan Harga Tempat Penampungan Agen Barang  

Rongsokan 

Jenis 

Barang 

Harga Perkilogran  

Keterangan 

Nurhayati Rynus Mariaman 

Kardus  Rp. 1.500,00 Rp. 1.500,00 Rp. 1.500,00 Benda lunak 

Koran atau 

kertas Rp. 1.500,00 Rp. 1.500,00 Rp. 1.500,00 Benda lunak 

Botol plastic Rp. 2.000,00 Rp. 1.500,00 Rp. 2.000,00 Benda lunak 

Plastik gelas Rp. 1.500,00 Rp. 1.500,00 Rp. 1.500,00 Benda lunak 

Plastik putih Rp. 1.500,00 Rp. 1.500,00 Rp. 1.500,00 Benda lunak 

Almunium Rp.  1.300,00 Rp. 1.500,00 Rp. 1.700,00 Benda keras 

Besi Rp.  3.500,00 Rp. 3.600,00 Rp. 3.500,00 Benda keras 

Tembaga Rp. 50.000,00 Rp. 55.000,00 Rp. 57.000,00 Benda keras 

Botol beling 

minuman Rp. 750,00 Rp. 700,00 Rp. 750,00 Benda keras 

Botol beling 

kecap Rp. 600,00 Rp. 650,00 Rp. 600,00 Benda keras 

Botol beling 

syrup Rp. 600,00 Rp. 650,00 Rp. 600,00 Benda keras 

Bahan seng 

(kaleng) Rp. 2.000,00 Rp. 2.500,00 Rp. 2.000,00 Benda keras 

 

Berdasarkan tabel di atas terdapat perbedaan harga pada beberapa jenis 

barang yaitu, botol plastik, almunium, besi, tembaga, dengan selesih yang tidak 

terlalu signifikan dari ketiga tempat penampungan tersebut, sehingga terdapat 

perbedaan modal dari ketiga pengepul barang rongsokan tersebut. 
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Perbedaan modal antara agen penampungan Rynus dan Mariaman 

dengan penampungan Nurhayati berbeda-beda. Kedua agen penampungan yang 

menunggu barang itu sampai ke tempat penampungan cenderung memiliki 

modal lebih besar karena setiap barang yang datang harus langsung dibayar 

secara tunai oleh sebab itu tempat penampungan barang rongsokan yang 

mempunyai sistem menunggu barang datang haruslah memiliki modal besar 

sedangkan sistem jemput barang dengan cara keliling-liling kampung tidak 

memerlukan modal yang besar karena hanya membeli barang sesuai dengan 

modal yang ada. Sebagaimana contoh yang dilakukan oleh Nurhayati sebagai 

pengumpul barang rongsokan. 

Perbedaan sistem juga didukung dari luasnya gudang atau lokasi 

penampungan barang rongsokan. Seperti penampungan Rynus dan 

penampungan Mariaman mereka memiliki gudang yang cukup luas untuk 

menampung barang rongsokan dan apabila sedang bongkar muat barang-barang 

yang ada di gudang hampir satu truck ukuran besar. Jadi apabila gudangnya 

kecil tidak mungkin untuk memakai sistem menunggu barang datang sedangkan 

penampungan Nurhayati karena terbatas lahan dan modal tidak memakai sistem 

tersebut melainkan memakai sistem jemput barang, apabila memakai sistem ini 

barang-barang tersebut dikumpulkan pagi hari dan langsung dijual pada sore 

harinya setalah dijual terkadang ada sedikit barang-barang yang tersisa atau 

harus dibersihkan karena apabila dibersihkan akan menjadi lebih mahal. 

Penampungan Rynus dan penampungan Mariaman mereka membeli dari 

pengumpul barang rongsokan. Pengumpul barang rongsokan menjual barang 

kepada penampung barang rongsokan dengan harga yang variatif, dari satu jenis 

barang dan jenis barang lainnya. Contoh: harga aqua gelas 1 kilogram berbeda 

dengan harga besi 1 kilogram bahkan antara aqua gelas 1 kilogram yang masih 

ada sisa pelastiknya atau belum dibersihkan, dengan yang sudah dibersihkan 

berbeda p ula harganya. 
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Setiap penampung barang rongsokan menetapkan harga kepada 

pengumpul barang rongsokan berbeda-beda tergantung siapa yang menjual dan 

barang apa saja yang dijual. Penetapan harga pasti terhadap barang rongsokan 

yang dibeli oleh pihak penampung memang tidak ada, hanya selisih yang 

dipakai para penampung barang rongsokan untuk penetapan harga, selisih yang 

dimaksudkan disini ialah harga dari penampung besar terhadap harga yang 

diberikan kepada penampung biasa. 

Dari ketiga narasumber yang peneliti wawancarai berbeda-beda cara 

mengambil keuntungan dalam transaksi jual beli barang rongsokan yang mereka 

lakukan seperti yang peneliti katakan diawal bahwasanya penampungan barang 

rongsokan tidak ada patokan harga atau regulasi yang mengatur berapa harga 

beli yang di anjurkan kepada penampungan barang rongsokan, karena setiap 

barang berbeda-beda harganya karena ada beberapa jenis, dan ada pula yang 

satu jenis namun berbeda pula harganya, contohnya: Aqua gelas yang belum 

dibersihkan dengan yang sudah dibersihkan berbeda harganya dan bukan hanya 

aqua gelas barang-barang lainpun ada juga yang seperti itu.  

Oleh sebab itu praktik-praktik yang dilakukan oleh pembeli barang 

rongsokan yang ada di gampong Jawa, yaitu seperti praktik jual beli yang 

dilakukan oleh Rynus dan Mariaman tidak mengandung unsur gharar dalam 

pembelian barang rongsokan karena menggunakan timbangan pada saat 

transaksi jual beli, sedangkan praktik jual beli barang rongsokan yang dilakukan 

oleh Nurhayati mengandung unsur gharar karena pada saat membeli barang 

rongsokan Nurhayati dalam menaksirkan berat timbangan dengan sistem 

perkiraan menggunakan dua tangan. 

C. Unsur Gharar Pada Praktik Jual Beli Barang Rongsokan Yang 

Dilakukan Oleh Pengumpul Dan Pihak Agen Barang Rongsokan 

Unsur gharar berupa suatu akad yang mengandung unsur penipuan 

karena tidak adanya kepastian, baik mengenai ada atau tidaknya objek akad, 

besar kecilnya jumlah, maupun kemampuan menyerahkan objek yang 
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disebutkan di dalam akad tersebut. Menurut Imam an-Nawawi, gharar 

merupakan unsur akad yang dilarang dalam syariat Islam.
92

 

Jual beli yang mengandung unsur gharar merupakan jual beli yang 

sangat dilarang dalam Islam karena dapat merugikan orang lain dan terdapat 

ketidakjelasan pada barang (jahalah), juga ketidakmampuan untuk menyerahkan 

barang. Dikatakan unsur gharar karena terdapat ketidakjelasan dan dapat 

merugikan orang lain.   

Praktik jual beli rongsokan dari ketiga penjualan yang ada di Gampong 

Jawa Kota Banda Aceh yaitu jenis transaksi menggunakan sistem jual beli 

secara umum (kiloan). Sistem jual beli barang rongsokan secara umum (kiloan) 

yaitu penjual (pengumpul) membawa barang rongsokan sudah dalam keadaan 

telah diklasifikasikan, dan kemudian ditimbang dan ditentukan harganya. Yang 

menjadi tolak ukur diterimanya pembelian barang rongsokan yaitu pembelian 

botol syrup tidak pecah atau retak sedangkan pada kardus tidak sobek dan tidak 

basah. 

Proses jual beli tersebut terlihat janggal karena tidak ada ketentuan 

khusus yang mengatur harga terhadap jenis barang pada setiap pengepul. 

Keadaan seperti ini akan menimbulkan dua kemungkinan yaitu pemilik barang 

yang dirugikan, karena ternyata barang tersebut melampaui dari harga yang 

ditaksir, dan dapat pula si pembeli (pengepul) yang rugi karena bisa saja adanya 

kecurangan yang tidak diinginkan. Contohnya pada pembelian almunium, besi, 

tembaga, seng dan beberapa barang yang lainnya memiliki harga yang berbeda 

pada setiap pengepul. 

Dilihat dari proses pengukuran barang rongsokan yang dibeli dapat 

disimpulkan dengan tabel berikut: 
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Tabel 4. Proses Pengukuran Barang Rongsokan 

No Nama Unsur Gharar Alasan 

1 Rynus Tidak mengandung 

unsur gharar 

Karena pada saat membeli 

barang rongsokan Rynus 

menggunakan timbangan. 

2 Mariaman Tidak mengandung 

unsur gharar 

Karena pada saat membeli 

barang rongsokan Mariaman 

menggunakan timbangan. 

3 Nurhayati Mengandung unsur 

gharar 

Karena pada saat membeli 

barang rongsokan Nurhayati 

dalam menaksirkan berat 

timbangan dengan sistem 

perkiraan menggunakan dua 

tangan. 

   

Dari ketiga proses penelitian hanya Nurhayati yang tidak menggunakan 

timbangan karena menurutnya membawa timbangan merepotkan dan 

memberatkan pada saat pencarian barang rongsokan dari satu kampung ke 

kampung lainnya. Nurhayati menyatakan bahwa para pembeli barang rongsokan 

kadang membawa timbangan pada saat berkeliling, akan tetapi karena barang 

yang ada pada masyarakat tidak banyak jadi barang tersebut dibeli dengan harga 

perkiraan saja. Sedangkan kedua narasumber yang selanjutnya tidak 

mengandung unsur gharar, karena pada saat penelitian, peneliti melihat langsung 

proses transaksi jual beli barang rongsokan dan mereka menggunakan 

timbangan, peneliti hanya meneliti dari segi timbangan yang digunakan oleh 

pembeli barang rongsokan. Dan penelitian ini bisa dilanjutkan lebih dalam lagi 

oleh penelitian selanjutnya terhadap ketentuan nilai timbangan yang digunakan. 
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Proses transaksi yang dilakukan oleh Nurhayati di anggap sah 

berdasarkan ketentuan jual beli karena sudah memenuhi rukun yaitu adanya 

penjual dan pembeli, adanya barang dan sighat. Tetapi dalam transaksinya 

terdapat unsur gharar, karena transaksi yang dilakukan oleh Nurhayati 

menggunakan perkiraan, sehingga tidak adanya kepastian jumlah barang yang di 

beli. Berdasarkan hal tersebut menyebabkan adanya kerugian baik bagi pembeli 

karena barangnya tidak sesuai dengan harga yang di tentukan maupun kerugian 

bagi penjual karena barang yang dijual lebih banyak dari harga yang di tentukan. 

Sehingga mengakibatkan haram akadnya dalam fiqih muamalah. 

Secara istilah fiqh, gharar adalah hal ketidaktahuan terhadap akibat suatu 

perkara, kejadian/peristiwa dalam transaksi perdagangan atau jual beli, atau 

ketidakjelasan antara baik dengan buruknya. Menurut madzhab syafi‟i, gharar 

adalah segala sesuatu yang akibatnya tersembunyi dari pandangan dan sesuatu 

yang dapat memberikan akibat yang tidak diharapkan/akibat yang menakutkan. 

Sedang Ibnu Qoyyim berkata bahwa gharar adalah sesuatu yang tidak dapat 

diukur penerimaannya baik barang tersebut ada ataupun tidak ada, seperti 

menjual kuda liar yang belum tentu bisa di tangkap meskipun kuda tersebut 

wujudnya ada dan kelihatan. 

Imam al-Qarafi mengemukakan bahwa gharar adalah suatu akad yang 

tidak diketahui dengan tegas apakah efek akad terlaksana atau tidak. Begitu juga 

yang disampaikan Imam as-Sarakhsi serta Ibnu Taimiyah yang memandang 

gharar dari segi adanya ketidakpastian akibat yang timbul dari suatu akad. 

Sementara Ibnu Hazm melihat gharar dari segi ketidaktahuan salah satu pihak 

yang berakad tentang apa yang menjadi objek akad tersebut. 

Dasar pengambilan hukum atas segala sesuatu dalam syariat Islam harus 

jelas bentuk dan kriterianya, sehingga penetapannya akan mendapatkan suatu 

kepastian untuk menempatkan pada tingkatan boleh atau tidaknya untuk 

dilakukan, dan dapat dijadikan sandaran hukum. Begitupun di dalam hadistnya, 

Rasulullah Saw telah melarang jual beli al-hashah dan jual beli gharar. Jual beli 
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gharar menurut Imam as-Sa‟adi termasuk dalam kategori perjudian yang sudah 

jelas keharamannya dalam nash al-Qur‟an. Ketentuan ini didasarkan pada hadis 

yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw melarang menjual barang yang sudah 

dibeli sebelum barang tersebut berada dibawah penguasaan  pembeli pertama 

(HR. Abu Dawud). Karena dimungkinkan rusak atau hilang obyek dari akad 

tersebut, sehingga jual beli yang pertama dan yang kedua menjadi batal. 

Tidak adanya kepastian tentang sifat tertentu dari benda yang dijual. 

Rasulullah Saw bersabda:  

رَ رَضِ الله تعََلى عَنْْممَا قاَلَ:  َ َا نَََى  نَََى  النَّبُِِّ صَلىَّ  وَعَنْ أ بنْ عُم وَ صَلَاحُم مَارِ حَتََّّ يبَْدم ِـّ َ عَنْ بيَْـعِ الثِ اللهم علَيَْهِ وَسَلََّّ

بْتاَعَ   البَْائِعَ وَالمْم

Artinya: Dan dari Ibnu Umar  RA, Ia berkata: Nabi Shallallahu „alaihi wa 

sallam melarang menjual buah-buahan sampai (buah-buahan) tersebut 

nampak masaknya. Beliau melarang penjual maupun pembelinya. 

(HR.Muttafaqun‟alaih)
93

 

 

Hadis di atas menjelaskan jual beli yang tidak adanya kepastian tentang 

waktu penyerahan obyek akad yaitu jual beli yang dilakukan dengan tidak 

menyerahkan langsung barang sebagai obyek akad. Misalnya, jual beli dengan 

menyerahkan barang setelah kematian seseorang, tampak bahwa jual beli seperti 

ini tidak diketahui secara pasti kapan barang tersebut akan diserahterimakan, 

karena waktu yang ditetapkan tidak jelas. Namun, jika waktunya ditentukan 

secara pasti dan disepakati antara keduanya maka jual beli tersebut adalah sah. 

Jual beli yang tidak adanya kepastian obyek akad, yaitu adanya dua 

obyek akad yang berbeda dalam satu transaksi. Misalnya, dalam suatu transaksi 

terdapat dua barang yang berbeda kriteria dan kualitasnya, kemudian ditawarkan 

tanpa menyebutkan barang yang mana yang akan di jual sebagai obyek akad. 

Jual beli ini merupakan suatu bentuk penafsiran atas larangan Rasulullah Saw 

untuk melakukan bai‟atain fi bai‟ah. Termasuk di dalam jual beli gharar adalah 

jual beli dengan cara melakukan undian dalam berbagai bentuknya. Kondisi 

                                                             
 93

A Hassan, Ibid: hlm. 376.
 



69 
 

 

obyek akad tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan yang ditentukan dalam 

transaksi. Misalnya, transaksi/jual beli motor dalam kondisi rusak. Jual beli 

seperti ini salah satu bentuk dari gharar karena di dalamnya terkandung unsur 

spekulatif bagi penjual dan pembeli, sehingga sama halnya dengan melakukan 

jual beli undian. 

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisaa‟ ayat 29 yang berbunyi: 

بٓيَُّهَب انَّ  ٍْ تسََاضٍ يَٰ ٌَ تجَِبزَحً عَ ٌْ تكَُىْ ٓ اَ ا ايَْىَانكَُىْ ثيَُْكَُىْ ثبِنْجبَطِمِ اِلَّ يَُىُْا لَ تأَكُْهىُْٓ ٍَ اَٰ رِيْ

ٌَ ثِكُىْ زَحِيْىً  َ كَب ٌَّ اللَّه َْفسَُكُىْ   اِ ا اَ ُْكُىْ   وَلَ تقَْتهُىُْٓ ايِّ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu. (Q.S A n-Nisa: 29‟)
94

 

Jual beli dibolehkan, ketika dilakukan dengan cara kerelaan kedua belah 

pihak, atas transaksi yang dilakukan dalam sepanjang tidak bertentangan dengan 

syariat dan keduanya antara penjual dan pembeli saling ridho. 

Jual beli tidak menggunakan timbangan pada jual beli barang rongsokan 

yang dilakukan pengumpul di masyarakat dilarang dalam al Qur‟an, jual beli 

tersebut mengandung unsur gharar dan penipuan. Ada rasa kecewa pada salah 

satu pihak yang dialami oleh penjual barang rongsokan. Selain dari sisi rukun 

dan syarat juga terdapat permasalahan mengenai kemaslahatan, karena dalam 

transaksi jual beli di tempat penampungan barang rongsokan, pembeli barang 

rongsokan menimbang dengan perkiraan dan cenderung menentukan berat yang 

diinginkan, hal tersebut terdapat kebathilan yang dilakukan oleh pembeli kepada 

penjual.  

Sebagai sesama manusia terutama kepada orang muslim dilarang 

memakan harta sesama muslim dengan jalan yang bathil dimana salah satu 

pihak merasa tertekan dan tidak berdaya akan perilaku pihak lain dan terpaksa 
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menuruti aturan main yang diterapkan pada salah satu pihak ke pihak lain 

tersebut. Dan manusia diperintahkan untuk mencari penghidupan dengan jalan 

perdagangan secara suka sama suka dan tanpa adanya paksaan. Tidak ada alat 

timbang dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam menentukan berat serta 

harga. Ketidakpastian itulah yang mengandung unsur gharar, sedangkan dalam 

hukum Islam jual beli dengan tipu daya dan spekulasi dilarang. Dalam 

perjanjian, telah terjadi kesepakatan, bagaimanapun hak dan kewajiban haruslah 

tetap dipenuhi kecuali karena adanya hal-hal yang darurat seperti bencana alam, 

karena dalam perniagaan terdapat tiga kemungkinan yaitu untung, impas dan 

rugi. Apabila untung itu sudah sewajarnya tetapi pada saat sepi pengumpulan 

barang rongsokan yang terjadi adalah pembeli barang rongsokan meninggikan 

barang dari barang yang sewajarnya.Harusnya untung rugi sudah menjadi 

konsekuensi pembeli barang rongsokan.  

Nilai-nilai yang ada dan harus ada dalam jual beli ialah kejujuran. Hal itu 

merupakan puncak moralitas iman dan karakteristik yang paling menonjol dari 

orang-orang yang beriman. Diantara nilai-nilai yang terkait dengan kejujuran 

ialah amanah (terpercaya), yakni mengembalikan setiap hak kepada pemiliknya 

baik sedikit maupun banyak, tidak mengambil lebih banyak dari yang menjadi 

haknya, tidak mengurangi hak orang lain baik berupa hasil penjualan maupun 

jumlah barang dagangan.
95

 Bila diteliti semua perintah dan larangan Allah SWT 

dalam al-Qur‟an, begitu pula perintah dan larangan Nabi Saw dalam Sunnah, 

akan terlihat bahwa semuanya mempunyai tujuan tertentu dan tidak ada yang 

sia-sia. Semuanya mempunyai hikmah yang mendalam, yaitu sebagai rahmat 

bagi umat manusia.  

Transaksi perdagangan umumnya mengandung risiko untung dan rugi 

hal yang wajar bagi setiap orang berharap untuk selalu mendapatkan 

keuntungan, tapi belum tentu dalam setiap usahanya akan mendapatkan 
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keuntungan. Menurut Imam Ghazali bahwa motivasi seorang pedagang adalah 

keuntungan, yaitu keuntungan di dunia dan keuntungan di akhirat. Risiko 

untung dan rugi merupakan kondisi yang tidak pasti dalam setiap usaha. Islam 

tidak melarang suatu akad yang hanya terkait dengan risiko atau ketidakpastian, 

hanya bila risiko tersebut sebagai upaya untuk membuat satu pihak 

mendapatkan keuntungan atas pengorbanan pihak lain, maka hal tersebut 

menjadi gharar.  Dalam transaksi modern, banyak ditemukan model transaksi 

yang termasuk dalam kategori gharar. Terutama transaksi yang dilakukan oleh 

lembaga keuangan. Umum terjadi, lembaga keuangan modern merupakan 

lembaga usaha yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. Gharar dalam 

lembaga keuangan modern terdapat pada cara mereka melakukan usaha dan 

mendapatkan keuntungan. 

Rukun jual beli adalah ada orang yang berakad atau al-muta‟aqidain 

(penjual dan pembeli), ada sighat (lafal ijab dan kabul), ada barang yang dibeli, 

ada nilai tukar pengganti barang. Akad ialah ikatan kata antara penjual dan 

pembeli, dalam jual beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan kabul dilakukan, 

sebab ijab kabul menunjukkan kerelaan (keridhoan). Pada dasarnya ijab kabul 

dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin (bisu atau yang lainnya), 

maka boleh berijab kabul dengan surat menyurat yang mengandung arti ijab dan 

kabul. Syarat-syarat orang yang berakad yaitu berakal, oleh sebab itu jual beli 

yang dilakukan anak kecil yang belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak 

sah. Kemudian yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda.
96

  

Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan adalah suci, memberi 

manfaat, jangan ditaklikan (menggantungkan), tidak dibatasi waktunya, dapat 

diserahkan dengan cepat maupun lambat, milik sendiri, kadar (ukuran), dan 

sifat-sifatnya jelas, sehingga antara keduanya dalam jual beli tidak akan terjadi 
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Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm.72-73. 
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penipuan.
97

 Syarat-syarat nilai tukar adalah harga yang disepakati kedua belah 

pihak harus jelas jumlahnya, boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun 

secara hukum seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit, apabila jual beli 

itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang (al-muqayadhah) maka 

barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan oleh Syara‟. 
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Rasjid, Sulaiman. Fiqh Islam (Hukum Fiqh Lengkap) cet. 59. (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2014), hlm. 281. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

Sebagaimana hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan dengan beberapa saran yang terkait 

dengan pembahasan sebagai berikut: 

 

A. Kesimpulan 

1. Praktik transaksi jual beli barang rongsokan yang dilakukan para 

penampung barang rongsokan di Gampong Jawa Kota Banda Aceh tidak 

ada masalah pada aturan yang karena menggunakan timbangan pada saat 

menakar objek jual beli, akan tetapi harga yang di berikan oleh pembeli 

barang rongsokan tidak semuanya sama, sehingga cenderung merugikan 

salah satu pihak yaitu menjual barang rongsokan di tempat penampung 

barang rongsokan Gampong Jawa Kota Banda Aceh.  

2. Dari ketiga objek pembeli barang rongsokan, hanya satu pembeli yang 

terindikasi mengandung unsur gharar. Hal ini dikarenakan timbangan 

yang seharusnya digunakan oleh si pembeli tersebut tidak digunakan 

sebagaimana mestinya melainkan hanya menggunakan perkiraan melalui 

sistem perkiraan menggunakan dua tangan. Sehingga dalam praktiknya 

mengandung unsur gharar. Maka praktik jual beli barang rongsokan yang 

menggunakan sistem perkiraan menggunakan kekuatan tangan tidak 

dibenarkan dalam fiqih  muamalah. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian, serta sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan variabel yang berbeda seperti; Praktik jual beli barang 
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rongsokan dalam perspektif hukum islam dan undang-undang 

perlindungan konsumen. 

2. Untuk pemerintah perlu melakukan pengawasan terhadap penampung 

jual beli untuk melakukan evaluasi tentang timbangan yang dimiliki oleh 

penampung barang rongsokan karena sama seperti pedagang dipasar 

yang diperiksa oleh petugas.  
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    Lampiran 2. Surat permohonan melakukan penelitian 

 

 



81 

 

 

Lampiran 3. Protokol Wawancara 

PROTOKOL WAWANCARA 

Judul Skripsi  : Proses Jual Beli Barang Rongsokan Di Tinjau    

    Menurut Fiqh Muamalah (Kajian Terhadap 

    Keberadaan Unsur Gharar) 

Waktu Wawancara : Pukul 15.00-18.00 WIB 

Hari/Tanggal  : Senin, 07 Juni 2021 

Orang Yang Diwawancara: Pengumpul dan Pihak Agen Pemilik Tempat 

                                           Jual Beli Barang Rongsokan Di Gampong Jawa, 

            Kec. Kuta Raja, Kota Banda Aceh. 

 

Tujuan dari wawancara ini untuk syarat penyusunan skripsi, berdasarkan data 

yang terkumpul dari lapangan, data tersebut akan terlindungi kerahasiaannya, 

akan dibuka di khalayak ramai apabila ada persetujuan dari orang yang di 

wawancarai. 

Daftar Pertanyaan Wawancara 
1. Kapan awal mula dibangunnya bisnis yang anda 

geluti sekarang ini? 

 

2. Bagaimana praktik jual beli barang rongsokan yang 

anda lakukan? 

 

3. Bagaimana anda membeli barang rongsokan?  

4. Bagaimana anda menjual barang rongsokan?  

 

5. Apakah anda menggunakan timbangan pada saat 

proses transaksi dilakukan? 

 

6. Kemana anda mendistribusikan barang rongsokan?   

7. Berapa modal yang anda keluarkan dalam 

pembelian barang rongsokan? 

 

8. Berapa modal yang anda dapatkan dalam sekali 

penjualan barang rongsokan? 
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara  

 

 

Wawancara dengan Ibu Nurhayati pemilik tempat jual beli barang  rongsokan 

 

Wawancara dengan Bapak Rynus pemilik tempat jual beli barang rongsokan 
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Wawancara dengan Bapak Mariaman pemilik tempat jual beli barang rongsokan 

 

 

Wawancara dengan Bapak Rynus pemilik  tempat jual beli barang rongsokan 

 

 


